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ﬂ\fl IW Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW.., hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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geripsi dengan judul /mplementasi Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media

PERSETUJUAN

S&al Sebagai Sarana School Branding di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga
Pg;anbaru yang disusun oleh Feri Apriansah NIM.12010317583 dapat diterima dan
disttujui dalam sidang munagasyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas

lsﬁn Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 6 Muharram 1446 H
12 Juli 2024 M

Menyetujui,

\d BXSNS NIN

q‘}_?uaJ

Manajé didikan [slam Pembimbing

P s
/// Lﬁ(j/
JHj. ¥Adlihardi, M. Ao Dr. H. Umar Faruqg. M.Pd
\IP 1W996012()0] NIP.130211025
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Skripsi dengan judul “Implementasi Manajemen Humas Dalam
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Pefifanfaatan Media Ssosial Sebagai Sarana School Branding di Sekolah Menengah

Ati_lg_f}; Negeri Olahraga Pekanbaru™ yang ditulis oleh FERI APRIANSAH NIM.

129@03]7583 telah diujikan dalam siding Mungasyah Fakultas Tarbiyah dan

Keg.lruan, Universitas isiam Negeri Suitan Syarif Kasim Riau pada tanggai i1
s}

C - - - . . . -
Olgtober 2024. Skripsi ini diterima sebagai salah satu svarat untuk memperoleh
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gelay Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam.

QO
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E 5 Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
(= —
é_Nan%’a : Fer1 Apriansah
c O
s ]
gNl@ : 12010317583
m RS
chn%athgl. Lahir : Sidomakmur, 29 April 2002
0 Aol
=
= Fak(&‘i’as : Tarbiyah dan Keguruan
)
Prog : Manajemen Pendidikan Islam
JudlﬂSkripsi . Implementasi Manajemen Humas Dalam Pemanfaatan
M
e«

Media Sosial Sebagai Sarana Scheol Branding di Sekolan

Menengah Atas Negeri Olahraga Pekanbaru.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

I

[S] 21e8s 19

N orwe

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis sava ini sudah disebutkan sumbernya
Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikian Surat Pernyataan ini sayva buat dengan penuh kesadaran dan

tanpg paksaan dari pihak manapun juga.
i e
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Pekanbaru, 22 Oktober 2024
.. Yang membuat pernyataan

-

_ SEPULUH RIBU RUPIAH

NIM. 12010317583
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MOTTO

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat)
kepadamu”

(QS. Ibrahim: 7)

“Lakukanlah kebaikan sekecil apapun karena kau tak pernah tau kebaikan
apa yang akan membawamu ke surga”

(Imam Hasan Al-Bahari)

“Jika kamu gagal di hari lalu ataupun hari ini, maka anggap itu pengalaman
dan sebuah pelajaran. Teruslah berdoa, belajar, dan bekerja keraslah,
janganlah pernah takut untuk melangkah mengambil keputusan untuk

mencapai impian dan keinginanmu, serta tanamkan kejujuran. Karena jujur

adalah kunci dari kehidupan”

(Penulis)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g KATA PENGANTAR

G

z N A -

jeb)

3 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

z Tiada kata yang dapat mencerminkan perasaan penulis selain dengan rasa

syekur kepada Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat-Nya kepada semua
w

m&hluk hidup di alam semesta ini. Terutama bagi penulis yang telah diberikan
nigmat iman, Islam, kesehatan, kesempatan, dan segala kenikmatan lain yang tak
te@'ingga. Dengan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian
ini  berjudul "IMPLEMENTASI MANAJEMEN HUMAS DALAM
PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA SCHOOL
BRANDING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA
PEKANBARU" untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari prodi
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) di UIN Suska Riau.

EPenyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, dorongan

o

dafE bantuan baik moril maupun materil dari berbagai pihak, yang telah
w

mgnberikan uluran tangan dan ketulusan hati kepada penulis. Ucapan terima

kasih kepada:

|

AJISIDATU

Bapak Dr. H. Umar Farug, M.Pd., yang telah membimbing saya dari awal
*hingga akhir dalam perjalanan meraih gelar sarjana pendidikan ini. Bantuan,
bimbingan, dan dukungan Bapak menjadi suatu ilmu pengetahuan dan

kenangan berharga yang dapat mendorong penulis untuk melangkah lebih

1eAg uej[ng jo
3
2
c

I

2.~-Rasa terima kasih serta doa yang disampaikan kepada semua individu yang

vii
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©
gmemiliki peran penting dalam penyusunan skripsi ini. Terutama kepada

-
o Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag., selaku Rektor UIN Suska Riau,
o

—

o diharapkan perguruan tinggi yang dipimpinnya dapat meraih keberhasilan dan

=
—-keunggulan di tingkat internasional. Kepada Wakil Rektor I, yaitu Ibu Prof.
=

 Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, semoga Ibu sehat selalu. Kepada Wakil Rektor II,
iyaitu Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd, semoga Bapak dilimpahi
c

gkenikmatan oleh Allah. Kepada Wakil Rektor |11, yaitu Prof. Dr. Edi Erwan,

jeb)
-0 M.Sc, semoga Bapak dilindungi oleh Allah.

QD
3.< Selain itu, kepada Bapak Dr. Kadar M. Yusuf, M.Ag., sebagai Dekan

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, semoga senantiasa selalu berada dalam
lindungan rahmat Allah Swt dan mendapatkan pertemuan yang mulia di
surga-Nya. Doa pun disampaikan juga kepada Ibu Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag.,
yang menjabat sebagai Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, agar
senantiasa mendapatkan keberkahan di setiap langkahnya dan selalu
mengenali nikmat Allah Swt dalam segala situasi. Terima kasih dan doa juga
ditujukan kepada Bapak Nunu Mahnun, M.Pd., P.hd., selaku pembimbing
Akademik, yang telah memberikan dukungan penuh kepada saya dengan
kesabaran, kepedulian dan perhatian. Semoga Bapak senantiasa dilimpahi
kasih sayang dan cintanya Allah Swt. Penulis dengan penuh rasa ketulusan

mengucapkan rasa terima kasih atas waktu, tenaga, dan pikiran yang telah

diberikan yang memungkinkan penulis menyelesaikan penyusunan penelitian

5.

Kepada yang paling istimewa dan berharga adalah kedua orang tua tercinta

viii
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6.

©
L penulis, yaitu Alm. Saliman dan Ibunda Suminah. Rasa terima kasih yang

10 ).

sangat besar disampaikan atas segala perjuangan dan kasih sayang yang
melimpah untuk anak bungsu mereka ini. Tanpa sebuah doa dari keduanya,
:keberadaan penulis tidak akan memiliki makna apa pun, dan dengan segala
balasan yang mungkin diberikan, tidak akan dapat memadai untuk membalas
kebaikan yang telah diterima dari keduanya. Semoga Allah Swt senantiasa

memberikan kebahagiaan yang tak terhingga di dalam hati Ibu dan Bapak,

¥ e)ysng NIn!iw eyd

sehingga dalam segala keadaan, baik senang maupun susah, mereka selalu

nei

dapat merasakan kebahagiaan karena cahaya iman yang Allah Swt pancarkan
kepada keduanya. Mari Kita berharap untuk berkumpul dan menjalani
kehidupan yang penuh kenikmatan di surga Allah Swt bersama-sama dengan
Kakak, Abang, Adik-Adik, serta Nabi, sahabat, dan ulama.

Kepada Abang Ricardo, Kakak Heri, Suryani yang sangat aku sayangi, dan
juga Sonia Rusyanti tanpa kalian penulis kekurangan semangat untuk menulis
laporan ini. Semoga kalian semua akan selalu mendapatkan curahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya di dunia dan di akhirat.

Kepada semua teman sejurusan, walaupun penulis tidak dapat menyebutkan

TUrefsy aje}s

satu persatu, tetapi dukungan yang telah kalian berikan sangat nyata dan juga

memiliki makna yang begitu mendalam bagi penulis Semoga kalian semua

Ajrs1aarun d

“meraih  kesuksesan dalam menjalani kehidupan di dunia yang hanya
sementara ini, dan semoga Allah Swt memberikan ilmu yang bermanfaat
untuk kita semua. Penulis ingin menyampaikan terima kasih atas dukungan

kalian, khususnya karena selalu bersedia berdiskusi, mengajukan suatu

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
gpertanyaan terhadap ide dan pemikiran penulis. Semoga kita dapat berkumpul

-
o bersama di surga nanti dan berbagi pengalaman unik dan penuh hikmah yang
o

—

o dialami selama hidup di dunia ini.

=
.— Terakhir, penulis ingin menyampaikan apresiasi terhadap diri sendiri yang

=
—telah kuat dan sabar menjalani perjuangan ini dengan penuh makna yang

ibegitu besar. Dengan memegang teguh nilai- nilai filosofis yang telah

c
iditetapkan, penulis berhasil tidak terpengaruh oleh hal-hal yang tidak

jeb)
- esensial, selalu membiasakan berpikir positif, dan senantiasa untuk mengasah

QD
< kemampuan observasinya. Secara sederhana, penulis merasa kagum karena
telah mencapai tujuan serta tetap konsisten dengan keyakinan yang telah

tertanam didalam hati dan akal sehat.

Wassallammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ....

Pekanbaru, 12 Juli 2024
Penulis

FERI APRIANSAH
NIM 12010317583
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ABSTRAK

Apriansah (2024): Implementasi Manajemen Humas dalam
Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana
School Branding di Sekolah Menengah Atas
Negeri Olahraga Pekanbaru

ﬂ
Ni[lw ejdi&yeH 6

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) implementasi manajemen
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding di SMA
Negeri Olahraga Pekanbaru 2) faktor pendukung dan penghambat manajemen
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding di SMA
Negeri Olahraga Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kl}alltatlf secara deskriptif. Subjek penelitian yaitu Waka Humas sebagai informan
kunm dan pihak yang terlibat seperti Wakil Kepala Sekolah, Operator/ Guru,
Siswa, dan Wali murid sebagai informan tambahan. Data penelitian diperoleh
deggan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi melalui teknik analisis
data menggunakan tahapan pengumpulan data, penyaringan data, pemaparan data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 1) implementasi
manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school
branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru menggunakan media sosial untuk
meningkatkan citra positif, menarik calon siswa, dan meningkatkan keterlibatan
komunitas. Mereka memilih platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube.
Implementasi ini melalui beberapa tahapan. Pertama, proses perencanaan langkah-
langkahnya meliputi pembuatan kalender konten, kerja sama dengan staf, dan
analisis strategi. Audiens ditargetkan berdasarkan segmentasi demografis dan
platform dipilih sesuai analisis pengguna. Kedua, Pengelolaan humas melalui media
sosial di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru dilakukan dengan terstruktur dan terkoordinasi
dengan baik. Strategi branding yang jelas, produksi konten berkualitas tinggi, serta
resfonsif terhadap interaksi pengguna merupakan inti dari upaya ini. Respon positif dari
mdsyarakat menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil dalam membangun citra sekolah
yafiq positif dan terhubung dengan komunitasnya. Ketiga, evaluasi rutin menggunakan
analitik membantu mengukur performa konten dan keterlibatan pengguna, serta

ibatkan umpan balik dari siswa, orang tua, dan masyarakat. 2) Faktor
pepdukung meliputi akses internet yang baik, perangkat digital memadai, tim
kreatif, partisipasi komunitas sekolah, jadwal konten yang terstruktur, dan alat
anglitik yang efektif. Faktor penghambat dihadapi meliputi keterbatasan anggaran,
waktu, masalah teknis, perubahan algoritma media sosial, kurangnya partisipasi
sisgva, dan respon pengguna yang tidak sesuai harapan. Untuk mengatasi
hafibatan ini, sekolah merencanakan dan melatih staf dengan baik, menggunakan
alé manajemen media sosial, serta meningkatkan kolaborasi dan dukungan dari
kepala sekolah. Dengan pendekatan ini, SMA Negeri Olahraga Pekanbaru
beghasil memaksimalkan penggunaan media sosial untuk memperkuat branding

se@lah.
=

Kéfa Kunci: Manajemen Humas, Media Sosial, Sarana School Branding

Xi
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ABSTRACT

ABH @

F

| R

i Apriansah, (2024): The Implementation of Public Relations Management in
; Using Social Media as Infrastructure of School Branding
at State Senior High School Olahraga Pekanbaru.

eyd

This research aimed at determining: 1) the implementation of public relations
management in using social media as infrastructure of school branding, 2) the supporting
and- obstructing factors for public relations management in using social media as
infrastructure of school branding at State Senior High School Olahraga Pekanbaru. This
resgarch used descriptive qualitative methods. The subjects of this research were the
deputy head of public relations as the key informant, and the parties involved such as the
deputy school principal, operators/teachers, students and parents as additional informants.
Observation, interview and documentation techniques were used for collecting the data.
T@; data were analyzed by using collection, filtering, presentation and drawing
conclusion. The research findings showed that: 1) the implementation of public relations
management in using social media as infrastructure of school branding at State Senior
High School Olahraga Pekanbaru increased a positive image, attracted prospective
students, and increased community involvement. They used social media platforms such
as Instagram, Facebook, and YouTube. This implementation was through several stages:
first, planning process; creating a content calendar, collaborating with staff, and strategic
analysis. The audience was targeted based on demographic segmentation and platforms
were selected as user analysis. Second, public relations management through social
media was conducted in a structured and well-coordinated manner, a clear branding
strategy, production of high-quality content, and responsiveness to user interactions that
were at the core of this effort. The positive responses from the community showed that
this approach was successful in building a positive school image and connecting with its
community. Third, regular evaluation using analytics helped to measure content
performance and user engagement, and involved feedback from students, parents, and the
community. 2) The supporting factors were such as good internet access, adequate digital
dewices, creative teams, school community participation, structured content schedules,
ang effective analytical tools. The obstructing factors faced were the limited budget,
time, technical problems, changing in social media algorithms, the lack of student
payticipation, and user responses that did not match expectations. Overcoming these
obStacles, school made plan and train staff well, using social media management tools,
an@ increasing collaboration and supporting from school principal. By this approach,
State Senior High School Olahraga Pekanbaru has succeeded in maximizing the use of
social media to strengthen school branding.

u

K@words: Public Relations Management, Social Media, School Branding Tools
-t
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Ay

EXSNS NIN T

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kepercayaan masyarakat kepada sekolah tidak hanya berkembang
melalui upaya menanamkan persepsi publik, tetapi juga melalui penciptaan
identitas sekolah yang mencerminkan perbedaan karakteristiknya dengan

sekolah lain. Dengan demikian, pencapaian citra atau brand yang positif perlu

-pdiperhatikan. Sejalan dengan hasil penelitian olenh Elyus dan Soleh,

e

c

menunjukkan bahwa pembangunan citra sekolah dapat merangsang minat
masyarakat serta meningkatkan kualitas sumber daya sekolah.!

Dalam implementasinya, humas sekolah menghadapi berbagai
tantangan dan ekspektasi tinggi dari masyarakat. Situasi ini ditandai dengan
munculnya persaingan di antara lembaga pendidikan, seperti sekolah negeri,
swasta, bahkan dengan kehadiran sekolah internasional. Menurut Soetopo &
Rohmitriasih, dinamika perkembangan pola pendidikan yang sangat cepat
telah menciptakan persaingan yang semakin ketat di antara sekolah, terutama
dalam upaya menarik perhatian calon konsumen dan meningkatkan loyalitas
pelanggan. Konsumen dalam konteks ini merujuk kepada masyarakat sebagai

pihak yang menerima layanan Pendidikan.?

eJ[ng Jo AJISIdATU[) dIWIB[S] d)e}S

! Dinda Septian Elyus & Muhamad Soleh, “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra

Sekalah di Era Pendemi Covid 19,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.9, No.2, 2021, h.
28+-89.

Ie

2 Soetopo, H., & Rohmitriasih, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan dalam

Mghjngkatkan Loyalitas Pelanggan, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 24, No. 5, 2015. h. 402.
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Mengacu pada hal tersebut, usaha penyelesaian masalah antar lembaga
dengan mengidentifikasi dan menganalisis opini atau isu-isu yang muncul di
masyarakat diperlukan peran humas. Humas perlu mempunyai keahlian

dalam memilih dan menyajikan informasi sehingga memiliki nilai di mata

NIinijlw eydido yeq @

ch)publik. Tugas humas melibatkan kemampuan merancang program
c

< komunikasi, menggunakan berbagai media dan sarana sesuai dengan tujuan

jeb)
vkomunikasi dan target khalayak. Selain itu, humas diharapkan dapat

gmengevaluasi liputan media yang dapat memengaruhi persepsi, serta
memiliki keterampilan dalam manajemen isu. Pemahaman yang jelas
terhadap permasalahan kehumasan yang dihadapi oleh lembaga menjadi hal
yang penting bagi humas, agar misi untuk membangun citra positif dapat
tercapai dan dapat meningkatkan branding di mata masyarakat.>

Mengacu pada permasalahan di atas, manajemen humas atau
hubungan masyarakat adalah salah satu fungsi manajemen secara terencana
dan sistematis yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan program
dan layanan organisasi pendidikan.* Humas harus mempunyai kegiatan yang
terencana dengan baik dan menetapkan tujuan yang hendak dicapai. °
Manejemen humas menjadi sangat krusial dalam memperkenalkan dan

memprom05|kan lembaga pendidikan guna memenuhi kebutuhan serta

harapan masyarakat. Sebagaimana humas di lembaga pendidikan memiliki

e:”ng JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§

¥ Khoirin Mukhtar, Peran dan Strategi Humas Dalam Pembentukan Citra Perguruan

Tlr&gl Islam (Bandung: Nuansa llmu Dakwah, 2016), Vol 15, h. 318.

< * Yosal Iriantara, Manajemen Humas Sekolah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,

20%3), h. 19.

gt

> Morissan, M.A., Manajemen Publik Relations, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 9.
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©
gbeberapa fungsi, seperti yang diuraikan oleh Nasution dalam Sari &

-
o Soegiarto. Pertama, berperan sebagai mediator dalam menyampaikan

©
=

o komunikasi baik secara langsung (komunikasi tatap muka) maupun tidak

=
—-langsung (melalui media pers) kepada pimpinan lembaga dan publik internal.

=
— Kedua, mendukung dan memajukan kegiatan-kegiatan lembaga pendidikan

melalui publikasi. Ketiga, menciptakan citra positif terhadap lembaga
pendidikan.®

Membangun citra positif brand sekolah bukanlah tugas yang mudah,

Nely e)sSns NI

terutama melihat adanya persaingan antar lembaga pendidikan yang terus
berlangsung supaya menarik minat konsumen. Salah satu strategi yang
digunakan adalah dengan memperhatikan dan memperkuat jaringan
pembangunan brand sekolah melalui sistem informasi digital. Pada era digital
saat ini, pemanfaatan teknologi elektronik menjadi sangat krusial dalam
mencapai tujuan sekolah. Teknologi elektronik tidak hanya berperan sebagai
alat untuk mengelola sumber daya internal dan eksternal sekolah, tetapi juga

sebagai medium untuk mengelola kepentingan publik dengan lebih cepat dan

TUrefsy aje}s

merata. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen humas yang memiliki

kemampuan untuk merencanakan dan menggunakan teknologi digital secara

efektif guna mencapai tujuan organisasi secara efisien. Sholihah, dalam

Ajrs1aarun d

penelitiannya, menegaskan bahwa manajemen humas memegang peranan

penting dalam meningkatkan mutu sekolah melalui pemanfaatan media

Ag uejng jo

Pe

® Wina Puspita Sari, Asep Soegiarto, Fungsi dan Peran Humas di Lembaga
idikan. Communicology: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 1, 2019, h. 47-64.
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©
T sosial.” Terdapat preferensi masyarakat untuk berkomunikasi melalui media

10 ).

sosial yang dikelola oleh sekolah sebagai sumber informasi dan saluran

enyampaian informasi yang dianggap efektif dan efisien. Media sosial

(o o]

-diakui sebagai alat strategis yang mampu menjalin koneksi online antara
pihak-pihak yang terlibat (stakeholders).®
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikonfirmasi bahwa humas

memegang peran sentral dalam membantu sekolah dalam menyampaikan

¥ e)ysng NN !lw eyd

seluruh kegiatan dan informasi yang terkait dengan sekolah. Oleh karena itu,

el

< penting bagi humas sekolah untuk memahami dan menyelidiki lebih lanjut
harapan-harapan masyarakat serta situasi yang terjadi di lapangan. Karena
keberhasilan sekolah dan citra positifnya dapat diukur melalui keberhasilan
lulusan dalam dunia kerja.’

Maka, eksistensi humas dalam suatu lembaga dapat dilihat dari
perannya yang tercermin dalam fungsi yang diemban. Fungsi humas menjadi
ujung tombak dalam menjalankan komunikasi dua arah antara lembaga dan
publiknya, dengan tujuan menciptakan pemahaman dan dukungan untuk
.mencapai berbagai tujuan, kebijakan, layanan, dan sebagainya, demi
kemajuan dan reputasi positif. Dalam konteks ini, diperlukan peran dan

fungsi humas di lembaga pendidikan, tidak sekadar sebagai unit yang

0 AJISIdATU) DTWER[S] 3)e)S

" Tutut Sholihah, Strategi Manajemen Humas dalam Menciptakan School Branding pada
SeEUG;Iah Islam Terpadu,” J-MPI (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 72—
84

o=

o 8 Wahyuni, P. A., & Ernungtyas, N. F, Pemanfaatan Media Sosial dalam Public
Re@tions di Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Komunikasi Nusantara, Vol. 2, No.1, 2020. h.

10516.

< % Dinda Septian Elyus & Muhamad Soleh, “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra
Seﬁ)lah Di Era Pendemi Covid 19,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.9, No.2, 2021, h.
28L=89.
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©
T menyebarkan materi promosi atau membuat kliping, melainkan menjadi

perantara yang membantu pimpinan dalam mendengarkan kritik, saran, dan

10 ).

harapan masyarakat.™

Banyaknya media sosial yang tersedia saat ini juga telah dimanfaatkan
sebaik mungkin oleh pihak sekolah, yaitu dengan menjalin kerjasama dengan
media masa. Selain publikasi menggunakan media sosial sekolah, pihak

humas juga mempublikasikan kegiatan SMA Negeri Olahraga Pekanbaru di

Y e)ysng NIn!iw eyd

berbagai media-media berita agar jangkauan informasi dapat tersebar lebih

nei

luas. SMA Negeri Olahraga Pekanbaru dapat dikenal karena usaha-usaha
branding sekolah telah dilakukan secara meluas yang juga memanfaatkan
warga sekolah dalam penyebaran informasinya.

Berdasarkan wawancara awal (studi pendahuluan) kepada Bagian
Humas SMA Negeri Olahraga Pekanbaru, pada 24 November 2023 penulis
menemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Administrasian yang kurang tertib seperti tidak ada penyimpanan system

untuk mengakses data-data lama.

no

Arsip dokumen yang belum baik dikarenakan faktor user yang tidak

tetap, kurang paham dan bisa juga disebabkan karena kelalaian.

w

Publikasi Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Pekanbaru belum
jauh jangkaunnya.

4. Pengunjung media sosial yang masih terbatas.

nery wisey JIkAg e ng jo AJISIdATUN dTWR[S] d)e}S

1% Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah, (Media Akademi: Yogyakarta,2020). h.
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nei

o

S

~

o

Sosialisasinya kurang efektif.

Informasi belum terbaca dengan jelas.

Hampir tidak semua daerah Riau tau keberadaan Sekolah Menengah
Atas Negeri Olahraga Pekanbaru.

Tidak semua orang tua bisa mengakses web dan media sosial lainya.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai “Implementasi Manajemen Humas dalam
Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana School Branding di Sekolah

Menengah Atas Negeri Olahraga Pekanbaru”.

Alasan Memilih Judul

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat

beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul penelitian tersebut.

Adapun alasan-alasan tersebut di antaranya:

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

no

w

&

Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu
yang penulis pelajari, yaitu manajemen hubungan masyarakat/ Humas.
Judul yang terkait teori sesuai dengan permasalahan yang ditemukan di
dalam gejala-gejala penelitian.

Lokasi penelitian terjangkau dan permasalahan yang akan diteliti ada di
Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Pekanbaru.

Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Kkhususnya

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

dioyeH @

C

el

2 Penegasan Istilah

Untuk mencegah timbulnya kekeliruan terkait judul dalam riset ini,
perlu dilakukan penegasan mengenai istilah-istilah yang terkait. Dengan
demikian, penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang ada hubungannya
dengan judul tersebut., yaitu:

1. Manajemen Humas

nNely ejsns NN 1w

Manajemen (manage) berasal dari bahasa Italia yang bersumber
pada perkataan latin yang berarti “tangan”. Secara harfiah berarti
“menangani”, secara maknawiah berarti “memimpin, mengelola,
membimbing, atau mengatur”.11

Humas (hubungan masyarakat) merupakan sumber informasi
dalam suatu bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap
organisasi seperti di lembaga pendidikan.'> Manajemen humas, menurut
definisi Ruslan oleh Zulkarnain Nasution, merupakan suatu proses yang
melibatkan perencanaan, pengorganisasian, komunikasi, dan koordinasi
dengan serius dan rasional. Tujuan utamanya adalah mencapai bersama-

sama tujuan organisasi atau lembaga yang diwakilinya. Untuk

merealisasikan itu semua banyak hal yang harus dilakukan oleh humas

)

neny wisey jue
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1 prof. Drs. Onong Uchjana Efendy. M.A., Human Relation Dan Public Relation,
dung: Mandar Maju), h. 4.
2 M. Linggar Anggoro, Teori Dan Profesi Kehumasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.
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dalam suatu lembaga pendidikan.

Dalam penelitian ini manajemen hubungan masyarakat (humas)
merupakan serangkaian kegiatan yang terstruktur, terprogram, dan
berkelanjutan, yang dilakukan oleh individu yang memiliki keahlian
dalam mengelola komunikasi dengan baik. Tujuannya adalah untuk
membentuk citra positif di kalangan masyarakat.

Media Sosial

Menurut pandangan Turban, MCLean, dan Wetherbe yang
dikutip oleh Nastiti, media sosial didefinisikan sebagai sistem yang
beroperasi  untuk  mengumpulkan, = memproses,  menyimpan,
menganalisis, dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu melalui
penggunaan perangkat teknologi. ** Teknologi dapat menghasilkan
perubahan sosial dan organisasi.*®

Dalam penelitian ini, media sosial dimaksudkan suatu sistem
yang beroperasi untuk menghimpun, memproses, menyimpan,
menganalisis, dan menyebarkan informasi dengan tujuan Khusus
menggunakan perangkat teknologi.

Sarana School Branding

;(I) AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

20%0), h.

-

13 Zulkarnain Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendiikan, (Malang: UMM Press,
4.

 Faulinda Ely Nastiti, Aghni Rizqgi Ni’mal Abdu, “Kesiapan Pendidikan Indonesia

M@ghadapi Era Society 5.0,” Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol. 5, No. 1,
20209, him. 61-66.

>0

> Asa Briggs dan Peter Burke, Sejarah Sosial Media, (Jakarta: Yayasan Obor

Inddnesia, 2006), h. 231.
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Sarana School branding adalah usaha yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan dalam menawarkan brand (merek) yang unik dan
memiliki ciri khas tersendiri. Melalui hal ini, sekolah dapat dikenal,
diingat di kalangan masyarakat umum, bukan hanya mencakup nama dan
lokasi, melainkan juga menciptakan identitas yang membedakan mutu
layanan sekolah tersebut dari institusi pendidikan lainnya.*®

Dalam penelitian ini sarana school branding merupakan upaya
yang ditempuh oleh institusi pendidikan guna menciptakan kesadaran,
daya ingat, dan penilaian khusus di kalangan masyarakat umum melalui

beragam aspek pembentukan citra positif.

D. Permasalahan

Identifikasi Masalah
Sehubung dengan pengelolaan humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru,
maka ada beberapa masalah yang dapat diteliti di antaranya:
a. Sistem administrasi dan informasi masih kurang maksimal di
SMA Negeri Olahraga Pekanbaru.
b. Penyebaran informasi sekolah yang belum terjangkau luas oleh
masyarakat.
c. Informasi yang belum sampai, tidak terbaca, dan belum jelas.
d. Sosialisasi lembaga kurang efektif.

e. Tidak semua orang paham dalam mengakses media sosial.

neny wisey jijeAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

'® Fredy Rangkuti, The Power of Brand, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2011), him. 26.
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2. Batasan Masalah
Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai
sasaran dari segi waktu dan biaya, maka penulis membatasi masalah
yaitu: “Implementasi Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media
Sosial sebagai Sarana School Branding di Sekolah Menengah Atas

Negeri Olahraga Pekanbaru”.

w

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana school branding di SMA Olahraga

Pekanbaru?

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
schoolbranding di SMA Olahraga Pekanbaru?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding di SMA
Olahraga Pekanbaru

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
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manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana

school branding di SMA Olahraga Pekanbaru.

Kegunaan Penelitian

a.

b.

Teoritis

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah: sebagai informasi implementasi humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding di
SMA Negeri Olahraga Pekanbaru.

Waka Humas : sebagai penambahan wawasan dan pemahaman
manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai

sarana school branding.

Bagi peneliti: sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program
sarjana strata satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. pada
jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan.

Bagi peneliti lain: sebagai acuan dan masukan untuk penelitian
selanjutnya tentang implementasi manajemen humas dalam

pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding.

Praktis

1) Bagi sekolah: diharapkan agar mampu memberikan kontribusi

positif bagi kepala sekolah, pegawai dan elemen sekolah yang
ikut andil pada implementasi manajemen humas dalam

pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding di
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menambah pengembangan wawasan

keilmuan penulis dalam memahami serta mengetahui peran
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN TEORI

Kerangka Teoritis

1.

Konsep Manajemen Humas

Manajemen Humas berasal dari proses dan fungsi manajemen,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Terry dalam bukunya “Principles of
Management”, di mana fungsi manajemen diidentifikasi sebagai POAC
(Planning, organizing, Actuating, dan Controlling).'’” Dalam konteks
manajemen operasional, keberadaan Manajemen Hubungan Masyarakat
(HUMAS) menjadi suatu fungsi yang perlu mendapatkan perhatian
khusus, dan harus diisi oleh personil yang memiliki pemahaman
komunikasi, baik di tingkat internal maupun eksternal organisasi.
Penempatan staf atau personel manusia menjadi elemen yang sangat
krusial dalam pelaksanaan kegiatan manajemen hubungan masyarakat.™®

Manajemen Humas memiliki tanggung jawab  untuk
menyampaikan informasi tentang tujuan program, kebutuhan, dan
kondisi program layanan pendidikan, serta upaya peningkatan mutu
pendidikan kepada masyarakat. Selain itu, dalam konteks peningkatan
layanan pendidikan, Terwujudnya hubungan yang harmonis dan timbal
balik ini dianggap sebagai unsur kunci dalam mencapai peningkatan

kualitas layanan dan mencapai tujuan yang diinginkan.

uej[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] d)e}§

17 Shelty Deity Meity Sumual, Teori dan Model Manajemen Penidikan, (UKIT Press,

2023), h. 92.

A

'8 Mesiono, dkk, Implementasi Manajemen Humas Dalam Peningkatan Mutu Layanan

Betbasis Digital di SMP Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang, Jurnal Lensa Mutiara Indonesia
CdAimunication, Vol. 5, No. 1, 2021, h. 86.
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Menurut Sahertian, pelaksanaan kegiatan humas memiliki

sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, antara lain:

a.

a.

Keterpaduan (integrating), mengacu pada keterkaitan antara kepala
sekolah, masyarakat, dan keluarga sebagai satu kesatuan yang saling
berhubungan.

Berkesinambungan (continuity), merujuk pada suatu proses yang
berkembang secara terus menerus.

Menyeluruh (coverage), menekankan bahwa penyajian fakta-fakta
kepada masyarakat harus mencakup seluruh aspek.

Sederhana (simplicity), menandakan bahwa informasi yang
disampaikan harus sederhana, dengan menggunakan kata-kata yang
mudah dimengerti dan disampaikan dengan rasa persahabatan.
Konstruktif (constructiveness), menunjukkan bahwa informasi yang
disampaikan dapat membentuk pendapat umum yang positif
terhadap sekolah.

Kesesuaian (adaptability), mencerminkan pentingnya penyesuaian
program humas dengan keadaan masyarakat yang berubah.

Luwes (flexibility), menggambarkan fleksibilitas program yang

mampu menerima perubahan yang terjadi sewaktu-waktu.™

Implementasi Manajemen Humas

Terdapat beberapa tahapan yang dapat dilakukan di antaranya:

Perencanaan Manajemen Humas

(&
(=

nery wisey gie/

19 Nurul, Strategi Humas Dalam Menyampaikan Program Unggul Madrasah, Al — Tanzim
I Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 40



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

15

Perencanaan merupakan sejumlah keputusan mengenai
harapan dan berisi petunjuk pelaksanaan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dengan demikian, setiap rencana mengandung
unsur tujuan dan pedoman. Proses perencanaan humas atau public
relations menurut Jefkins ada enam tahapan perencanaan yang harus
diselesaikan, yaitu: Pengenalan situasi, penetapan tujuan, penetapan
khalayak sasaran, pemilihan teknik sasaran, perencanaan anggaran,
pengukuran hasil atau evaluasi.

Perencanaan memiliki peranan yang sangat vital dalam
manajemen humas, mengambil peran sebagai langkah awal dalam
menentukan arah gerakan yang akan dicapai. Sumber daya yang
tersedia di sekolah diaktifkan untuk melaksanakan rencana yang
telah disusun. Adanya proses perencanaan mempermudah kelompok
atau individu dalam melaksanakan tugasnya, sehingga program-
program yang telah direncanakan dapat dijalankan dengan lebih

lancar.?°

Pelaksanaan Manajemen Humas

Tahap pelaksanaan merupakan bentuk nyata dari proses
perencanaan yang telah disusun bersama. Sekolah aktif menjalin
komunikasi yang efektif dengan semua pihak terkait, bekerja sama
baik dengan lingkungan internal maupun eksternal, dan memberikan

pelayanan yang optimal kepada masyarakat melalui fasilitas yang

Jil

mie

nery wisey

20 yyli Supriani, Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Mutu Madrasah,
Jurnal lImiah Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 2, 2022, h. 591.
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disediakan untuk berbagai kegiatan sekolah. Setelah rencana telah
disusun secara matang dan mendapatkan persetujuan dari pihak
berwenang, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan rencana
tersebut. Dalam pelaksanaan ini, koordinasi antara tenaga Kkerja,
dana, peralatan, lokasi dan lingkungan, serta waktu menjadi kunci
utama.”*

Dalam proses pelaksanaan program humas meliputi empat
tahap sebagai berikut: mendefinisikan problem atau peluang,
perencanaan dan pemograman, mengambil tindakan dan
komunikasi, mengevaluasi program.

Evaluasi Manajemen Humas

Evaluasi program kehumasan merupakan proses penilaian
atau penentuan keberhasilan suatu program kehumasan. Suksesnya
program humas tidak hanya dapat diukur dari sejumlah penghargaan,
pujian, atau liputan media masa yang diterima, tetapi juga harus
dinilai dari tingkat kesadaran dan perubahan pendapat, sikap, serta
perilaku masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Dalam
melakukan evaluasi program kehumasan, perlu adanya kesepahaman
antara public relations dan manajemen terkait kriteria yang akan
digunakan untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran. Beberapa
kriteria tersebut antara lain: Realistis (dapat dicapai), Dapat

dipercaya (hasil pencapaian berasal dari kegiatan public relations),

neny wisey jijeAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

2! M.Fahim Tharaba, Manajemen Humas, (Malang: Dream Litera Buana, 2020), h. 15.
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Spesifik (mencegah ketidakjelasan gambaran), Dapat diterima (sesuai
dengan harapan masyarakat atau konsumen terkait public

relations).??

3. Ruang Lingkup Manajemen Humas

Ruang lingkup alokasi hubungan masyarakat di sebuah organisasi

atau lembaga melibatkan beberapa kegiatan, antara lain:

a.

Promosi hubungan internal (publik internal), yang merujuk pada
audiens yang merupakan bagian dari unit, tubuh, perusahaan, atau
organisasi tersebut.

Mendorong hubungan eksternal, yang berkaitan dengan audiens
publik eksternal, yaitu masyarakat umum. Upaya ini bertujuan untuk
mengembangkan citra positif dari lembaga yang diwakilinya. Tujuan
khusus hubungan sekolah dan masyarakat mencakup:

1) Memperkenalkan pentingnya sekolah kepada masyarakat.

2) Mendapatkan dukungan moral dan keuangan yang dibutuhkan

untuk pengembangan sekolah.

3) Memberikan informasi kepada publik tentang konten dan
implementasi program sekolah.

4) Memperkaya dan memperluas program sekolah serta misi sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat.

5) Mengembangkan kerja sama yang lebih erat antara keluarga dan

Agluej[ng jo A3ISIdATU) DTUIR]S] d)¥}S
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Madyarakat di SMK Piri 1 Yoygyakarta, (Tesis, Progam Studi Manajemen Pendidikan UNY
20L7), h. 101-11.
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sekolah dalam mendidik siswa.

6) Tugas hubungan masyarakat melibatkan kegiatan beriklan untuk

mengenalkan kegiatan organisasi kepada pihak eksterna

2
| 3

4. Media Humas di Lembaga Pendidikan

Media, sebagai salah satu alat komunikasi humas, digunakan

untuk menyampaikan informasi, publikasi, dan promosi kepada publik

internal dan eksternal suatu lembaga pendidikan. Umumnya, terdapat dua

jenis media yang kerap digunakan dalam kegiatan humas. Media internal

bertujuan untuk peserta didik (mahasiswa/siswa), tenaga pengajar

(dosen/guru), dan pegawai administrasi atau karyawan di lembaga

pendidikan. Media eksternal ditujukan kepada orang tua siswa, alumni,

dunia industri, instansi pemerintah dan swasta, serta masyarakat umum.

Adapun jenis media internal dan eksternal humas dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a. Jenis Media Internal Humas di Lembaga Pendidikan:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Warta atau Bulletin

Papan Informasi

Papan Foto

Spanduk dan Baliho

Presentasi Video dan Slide

Perangkat audio visual, seperti kaset video dan LCD.

Komunikasi Tatap Muka

(0]

nery wisey Jrefg uej[ng jo A3s13A1up) d1wWe[s] 33e3S

2% Harson. 2018. Implementation Of Education Management Standard In The Guidance
ivate Islamic High School, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 1, 2018,
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10)

11)

19

Acara Kekeluargaan
Klub Sosial
Literatur Pengenalan/Informasi

Jaringan Telepon Internal

b. Jenis Media Eksternal Humas di Lembaga Pendidikan:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

11)

Jurnal Eksternal

Media Audio Visual
Literatur Edukatif
Komunikasi Lisani
Pameran

Seminar dan Konferensi
Sponsorship

Media Cetak

Media Elektronik
Media Tatap Muka atau Secara Langsung
Media Internet.?

Semua media tersebut berperan dalam mencapai tujuan humas

dengan menyampaikan informasi dan komunikasi kepada pihak internal

dan eksternal lembaga pendidikan serta dapat menjadi sarana school

branding.

S U®}[NG JO AJISIDATU() dIWR[S] d}e}§
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2% Eka Khoiru Nisa, Denas Hasman Nugraha, Implementasi Manajemen Humas dalam
Meningkatkan Hubungan Baik Antara Sekolah dengan Wali Siswa di SD IT Harapan Bunda
Seffiarang Jawa Tengah, Jurnal Al-Fahim, Vol. 1, No.1, 2019. h. 10-11.
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Media Sosial Sekolah sebagai Sarana School Branding

Menurut Van Dijk media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat
dilihat fasilitator online atau menguatkan jaringan antar-individu dalam

sebuah hubungan sebagai sebuah nilai sosial.”®

Secara definitif, media sosial dapat diartikan sebagai media
daring yang menggunakan jejaring internet untuk memfasilitasi interaksi
sosial. Perubahan dalam pola komunikasi yang berubah menjadi dialog
interaktif dalam sistem media sosial didasarkan pada teknologi berbasis
website. Perubahan metode komunikasi sosial dari pola konvensional
menjadi pola digital bertujuan untuk menyederhanakan dan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi komunikasi. Jejaring sosial, atau
lebih dikenal sebagai media sosial, merupakan sarana dari media
baru yang memberikan tingkat interaktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sarana konvensional sebelumnya. Dalam arti lain,
media sosial dapat didefinisikan sebagai media daring di mana pengguna
dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan berinteraksi dengan

sesama manusia secara virtual di seluruh dunia.?®

Media sosial, sebagai salah satu platform yang tengah

berkembang dan umum digunakan dalam masyarakat, dapat menjadi alat

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

% Hildawati, S.Sos., M.Si, dkk, Literasi Digital, (Yogyakarta: PT. Green Pustaka
nesia, 2024), h. 88.

26 Wahyudi, Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Gerakan Sosial, (Yogyakarta:
ng, 2021), h. 53.
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efektif untuk membangun brand equity dan brand awareness. Dalam
konteks penciptaan identitas sekolah, media sosial seperti YouTube,
Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, Wibsite, TikTok, dan lain-
lain. 2 Dengan adanya beberapa media sosial tersebut, maka dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi terkini.
Pentingnya pengemasan yang menarik menuntut pengelolaan konten
sebelum diposting, sehingga informasi yang disampaikan akurat, dapat

diterima dengan baik, dan menarik perhatian masyarakat.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Lembaga pendidikan formal, melalui tim humasnya, melakukan
pengelolaan konten yang memperhatikan tren yang sedang populer di
masyarakat serta memastikan nilai-nilai moral sekolah tetap terjaga.
Selain menggunakan media sosial, metode konvensional seperti media
cetak (banner, pamflet, brosur) dan kampanye tetap dapat digunakan.
Pada saat yang sama, lembaga pendidikan formal juga disarankan untuk
terlibat dalam kegiatan di luar sekolah dan menjalin hubungan yang
baik dengan institusi pendidikan lainnya, baik secara online maupun
offline, sesuai dengan kondisi dan regulasi setempat.?®

Namun, upaya branding ini tidak hanya memerlukan dukungan dari
media sosial semata, tetapi juga membutuhkan komitmen dan dukungan
dari kepala sekolah sebagai pemimpin. Pengambilan keputusan yang

tepat dan peran sumber daya manusia dalam melaksanakan strategi

2T Sumiyati, S.Pd., M.M., Suwartini, S.Pd., Produktif Kreatif Dan Kewirausahaan,
rta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2019), h. 233.
%8 Joseph Teguh Santoso, Analisis Media Sosial dengan memakai Al “Artificial
gence”’, (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2020), h. 13.

%G uejng Jo AJIsIaATu() dIWR[S] 33e3}S

@

N
gw

nery wisey



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

h

NVIE YYSNS NIN
o0
llf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng NinN Y!lw eydioyey @

22

branding di masyarakat sangat krusial. Selain itu, pengetahuan dan

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi media yang terus

berkembang juga menjadi aspek penting untuk mencapai kesuksesan
dalam upaya branding sekolah.?

Peran Media Sosial dalam mendukung Implementasi Manajemen

Humas

Media sosial berperan membantu dan mempermudah sekolah
dalam mengelola kegiatan humas, meskipun terdapat kendala atau
hambatan dalam pelaksanaannya. Meski demikian, peran dan fungsi
media sosial cenderung memberikan lebih banyak manfaat daripada
kerugian, baik bagi sekolah secara khusus maupun masyarakat pada
umumnya.

a. Peran media sosial sebagai alat komunikasi dan informasi sangat
sesuai dengan fungsi humas, terutama dalam konteks saat ini. Tujuan
humas tidak hanya sebatas menyebarkan informasi, melainkan juga
memfasilitasi pemahaman dan penyelesaian konflik antara lembaga
dan publik.®* Pandemi Covid-19, sebagai contoh, menuntut lembaga
pendidikan untuk menghadapi berbagai risiko dalam pelaksanaan
pembelajaran akibat pembatasan sosial. Oleh karena itu, media sosial
menjadi alternatif yang efektif bagi sekolah untuk tetap menjalin

komunikasi dan menyampaikan informasi terkait pendidikan dan
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2% Rusmanto, Manajemen Hubungan Pelanggan, Teori dan Implementasi dengan Aplikasi
Weh dan Media Sosial, (Jakarta Selatan: NF Press, 2020), h. 12.

- %0 Akhmad Farizal, dkk, Image Building Through Public Relation Management: A Case
Stdgly on Private Primary School in Bantul. International Journal of Educational Management and
Infidyation, Vol. 2, No.1. 2021.
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Husain yang
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran bertujuan meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran.

Peran media sosial sebagai alat promosi atau pemasaran menjadi
penunjang dalam rekruitmen peserta didik baru. Media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai saluran
penerimaan peserta didik baru karena memberikan kemudahan
akses, terutama bagi calon peserta didik yang berada di daerah yang
jauh dari lokasi sekolah.® Dengan memanfaatkan media sosial,
sekolah dapat mencapai calon konsumen dengan lebih luas, secara
praktis, dan dengan biaya yang lebih efisien. Fitur-fitur beragam
yang disediakan oleh media sosial juga dapat menarik perhatian
publik, terutama kalangan siswa atau remaja.

Upaya membangun citra sekolah berkaitan erat dengan tujuan
promosi. Promosi memiliki peran kunci dalam membangun citra,
yang bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan atau
stakeholder agar merespon positif terhadap produk atau jasa yang
ditawarkan. Citra positif sekolah diperlukan untuk menciptakan
persepsi positif di masyarakat, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat terhadap

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Kegiatan branding atau

o

e

<
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31 Muhammad Nasih, Abdul Hamid Ghozaly, Analisis Penggunaan Media Sosial dalam
krutan Peserta Didik Baru di SMP Plus. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Darussalam,
-3, No. 2, 2021. h. 270-291.
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©
g pembangunan citra sekolah melalui media sosial menjadi lebih
-
o efektif karena penyebaran informasi dapat dilakukan dengan lebih
o
o cepat. Kebanyakan orang tua juga aktif menggunakan media sosial,
=
= sehingga media ini menjadi alat yang tepat untuk kegiatan branding
; 2
c sekolah.®
=

B.g’ Kajian Terdahulu
w
L
© Penelitian terdahulu atau penelitian relevan merujuk kepada studi-
py)
o studi sebelumnya yang memiliki relevansi dengan suatu penelitian. Studi-studi
c

ini digunakan sebagai pembanding untuk mengeksplorasi perbedaan,
bertujuan untuk mencegah penyelewengan dan manipulasi dalam karya
ilmiah, serta memberikan dukungan terhadap argumen bahwa penelitian
yang sedang dilakukan memang memiliki keunikan dan belum pernah diteliti
sebelumnya oleh peneliti lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah

dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut:

=

Pildayanti, ¥ Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Palopo, pada tahun 2022, meneliti dengan judul
“Analisis Manajemen Humas dalam Membangun School Branding di
SMK Negeri Palopo”. Kesimpulan dari penelitiannya yaitu SMK Negeri
5 Palopo mengimplementasikan School Branding melalui tiga fokus

unggulan: parawisata, perhotelan, dan teknik komputer serta jaringan.

[N JO AJISIdATU) dDIWIR[S] d)€}S

— %2 Ahmad Dardiri, Optimalisasi Kerjasama Praktik Kerja Industri untuk Meningkatkan
Citra Sekolah dan Daya Saing Lulusan SMK. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (JPP), VVol. 22,
No=2, 2015. h. 162-168.

wn
< 3 Pildayanti, Analisis Manajemen Humas dalam Membangun School Branding di SMK
Neferi Palopo, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2022.
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Manajemen humas dilaksanakan dengan beberapa strategi. Pertama,
melibatkan orang tua dan masyarakat dalam rapat dan kegiatan sekolah
seperti PSG. Kedua, melakukan sosialisasi melalui promosi, lomba, dan
distribusi  brosur. Ketiga, meningkatkan citra sekolah dengan
menekankan kualitas lulusan yang dapat bekerja sesuai jurusan.
Keempat, menjaga hubungan baik dengan masyarakat melalui partisipasi
dalam kegiatan bersama. Respon masyarakat mencerminkan pemilihan
SMK Negeri 5 Palopo oleh orang tua berdasarkan kualitas sekolah dan
kecocokan dengan minat anak. Citra sekolah dianggap baik, terutama
sebagai pilihan bagi siswa yang ingin langsung bekerja setelah lulus.
Saran untuk meningkatkan citra melibatkan upaya pemasaran yang lebih
intensif dan fokus pada peningkatan kualitas sekolah dan siswa untuk
menciptakan alumni berkualitas. Persamaan: Pokok pembahasan tentang
manajemen humas dalam sarana school branding.

Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena meneliti Analisis
Manajemen humas dalam membangun school branding di SMK Negeri
Palopo. Sedangkan penulis lebih fokus kepada implementasi manajemen
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding
di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru.

Ahmad Faisal,** Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh, pada tahun 2017, meneliti dengan

judul “Peran Humas dalam Mempromosikan SMKN 1 Al Mubarkeya

J
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% Ahmad Saifil, Peran Humas dalam Mempromosikan SMKN 1 Al Mubarkeya Ingin
Aceh Besar, Skripsi Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh, 2017.
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Ingin Jaya Aceh Besar”. Kesimpulan dari penelitian yaitu Peran Humas
dalam mempromosikan SMKN 1 Al Mubarkeya telah berhasil, terlihat
dari peningkatan jumlah siswa baru selama tahun ajaran 2014-2016.
Respon positif juga terjadi dari lingkungan masyarakat dan guru terhadap
kebijakan Humas saat ini. Program promosi melibatkan kegiatan
langsung seperti pertemuan dengan orang tua/wali siswa dan komite
sekolah, serta rapat tahunan sekolah. Kegiatan tidak langsung dilakukan

melalui media seperti website sekolah, E-mail, dan telepon. Strategi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Humas melibatkan penyebaran brosur, promosi dari mulut ke mulut,
kerjasama dengan DU/DI, serta kegiatan sosial dan keagamaan.
Persamaan: Pokok pembahasan tentang manajemen humas dalam sarana
school branding. Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena
meneliti peran humas dalam mempromosikan SMKN 1 Al Mubarkeya
Ingin Jaya Aceh Besar. Sedangkan penulis lebih fokus kepada
implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru.

3. Desi Lestari Setyaningsih,* Mahasiswi Fakultas tarbiyah dan Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, pada tahun 2020, meneliti
dengan judul “Strategi Humas dalam Menciptakan School Branding
(Penelitian Kualitatif di Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu

(SDMT) Ponorogo”. Kesimpulan dari penelitian yaitu Strategi

% Desi Lestari Setyaningsih, Strategi Humas dalam Menciptakan School Branding
(Penelitian Kualitatif di Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu (SDMT) Ponorogo, Skripsi
Ingtitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020.
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komunikasi branding SDMT kepada masyarakat dilakukan melalui
media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan sedang
dikembangkan melalui YouTube. Fokus branding mencakup kegiatan-
kegiatan berbasis agama, menekankan nilai-nilai seperti kekuatan dasar
agama, keikhlasan, beradab, kasih sayang pada orangtua, kemampuan
sholat, yasinan, berwudhu, sholawatan, dan lain sebagainya. Humas juga
membuktikan branding SDMT terus menerus melalui prestasi siswa, baik
dalam aspek akademik maupun non-akademik seperti Tartil, Tahfidz,
olahraga, tilawah, giro'ah, dan prestasi lainnya. Respons masyarakat
terhadap branding SDMT sangat positif, tercermin dari peningkatan
minat siswa baru yang ingin bergabung di SDMT Ponorogo. Persamaan:
Pokok pembahasan tentang manajemen humas dalam sarana school
branding. Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena
meneliti strategi humas dalam menciptakan school branding (penelitian
kualitatif di Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu (SDMT) Ponorogo.
Sedangkan penulis lebih fokus kepada implementasi manajemen humas
dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding di SMA

Negeri Olahraga Pekanbaru.

Proposisi

Proposisi adalah suatu konsep yang digunakan untuk menjelaskan

dan menetapkan batasan-batasan pada kerangka teoritis. Hal ini bertujuan
untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, memudahkan pengukuran,

dan membuatnya lebih mudah dipahami. Proposisi juga dapat memudahkan
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©
T peneliti dalam mengumpulkan data dari lapangan untuk pelaksanaan

10 ).

penelitian. Dalam konteks ini, terdapat konsep kajian yang terkait dengan
implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
-sarana school branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru. Oleh karena itu,

diperlukan indicator - indikator sebagai berikut:

=

Perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana school branding

a. Pengenalan situasi

nery eysng Nin d!iw eyd

b. Penetapan tujuan

o

. Penetapan khalayak sasaran

d. Pemilihan teknik sasaran

(1]

. Perencanaan anggaran

=h

Pengukuran hasil atau evaluasi.
2. Pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagali
sarana school branding
a. Mendefinisikan problem atau peluang.
b. Perencanaan dan pemograman
¢. Mengambil tindakan dan komunikasi

d. Mengevaluasi program.

3. Evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana school branding
a. Realistis (dapat dicapai)

b. Dapat dipercaya (hasil pencapaian berasal dari kegiatan public

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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UIN SUSKA RIAU

terkait public relations).

relations)
d. Dapat diterima (sesuai dengan harapan masyarakat atau konsumen

c. Spesifik (mencegah ketidakjelasan gambaran)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELTIAN

dioyeH @

A4y Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengkaji

pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti sebagai alat utamanya. Menurut

NINw

mSaryono, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk

n

@ menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau

jeb)
-p karakteristik dampak sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau

QD
< digambarkan melalui pendekatan kuantitati

f.36

Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis, lisan, dan perilaku yang dapat diamati. John W. Creswell

mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan

untuk memahami permasalahan sosial atau kemanusiaan berdasarkan pada

g.?penciptaan pola kata yang lengkap, dilaporkan secara rinci, dan sudut

-

] . . .

= pandang informan dan disusun dalah sebuah latar ilmiah.*’

=
B.E_Tempat dan Waktu Penelitian

™

S Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru

:-

® dan penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari sampai dengan bulan April

W

-~ S

< sampai Juli 2024.

=4

wn

=

g % Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), h.
123,

< ¥ samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Méthods, Serta Research & Development, (Jambi: Pusaka, 2017), h. 86.

30
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@)

C.~L Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Waka Humas dalam melakukan
implementasi manajemen hubungan masyarakat dalam pemanfaatan media

-sosial sebagai sarana school branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru.

Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua informan yaitu informan
kunci dan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Waka

"Humas sekolah yang melakukan layanan dan hubungan kepada masyarakat,

nei

sebagai informan tambahan adalah elemen yang diperkirakan memiliki
informasi yang memadai tentang pengelolaan humas dalam pemanfaatan
media sosial kepada masyarakat seperti waka humas, wakasek, guru, operator
sekolah, siswa dan orang tua murid. Dalam penelitian kualitatif subyek
(informan) diharapkan memberikan informasi seluas-luasnya, sedalam-
dalamnya, dan sedetail mungkin tentang berbagai informasi yang hendak

dicapai.®

Ture|sy ajejs

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan

un o

.adalah :

ISI9A

1. Observasi adalah pengamatan secara sengaja dan sistematis terhadap
gejala — gejala sosial yang memperlihatkan gejala-gejala kejiwaan

kemudian dicatat. Menggunakan cara ini berarti menggunakan mata dan

% Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya,
emia Pustaka, (Malang: Akademia Pustaka, 2018), h. 95

nery wisey Jifedg ueyng jo 43
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©

g telinga sebagai jendela untuk mencatat data.

G

o 2. Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
=

o  penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
=] . . .

— pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
=

c atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana
= . . : . :

¢, Pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial dalam jangka
c

< waktu yang relatif lama. Dapat juga dimaknai wawancara termasuk cara
jeb)

-0 menjaring informasi atau data melalui interaksi verbal/ lisan.*

QD

< 3. Dokumentasi Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-

dokumen penting, seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu,
ada juga foto yang dapat dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat

dalam melakukan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang telah

@)
o dikumpul dalam penelitian ini. setelah data terkumpul dan disusun secara
-

2

o sistematis, maka selanjutnya penulis mencari menganalisa data tersebut.
=

_Teknik analisis data meliputi penelitian sistematis dan pengumpulan data

e

I9ATIU[N D

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkategori - kategori,
membaginya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan

nery wisey jiEpAgiueing jo £3rs
A

% Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2014),
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LT membuat kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

10 ).

nelry eysng Nin y!tw eyd

no

w

1.

lain. Yang terdiri dari.*’

Data Reduction (reduksi data)

Pada reduksi data ini peneliti mengelompok kan data-data yang
telah di dapat menjadi satu kesatuan ,bahwa semakin peneliti lama dalam
penelitian nya maka semakin banyak peneliti dapatakan data dan semakin
luas lah peneliti tau data data nya, degan begitu semua data yang telah
terkumpulkan bisa dijadikan sebagai gambaran nanti nya.

Penyajian data (data display)

Setelah dilakukannya reduksi data tadi maka selanjutnya dilakukan nya
penyajian data yang sudah terkumpul menjadi satu supaya lebih jelas dan nyata.
Peneliti harus menyusun satu persatu secara berurutan dari awal dalam bentuk
wawancara hingga penyajian data supaya tidak kacau ketika dalam penyusunan
data nya.

Penarikan Kesimpulan (verification/conclusion drawing)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan kesimpulan yang mana
telan peneliti dapatkan data data nya. Dengan demikian semua
pertanyaan yang telah peneliti tanyakan terhadap pihak lembaga sekolah
sudah terjawab semua maka akan diberi kesimpulan menyeluruh, tetapi
apa yang telah diteliti nantik nya tidak menutup kemungkinan terhadap

apa yang telah di teliti karena itu hanya bersifat sementara.

o

neny wisey JiRAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

O Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
arta: Kencana, 2017), h. 407-409.
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G2 Pengecekan Keabsahan Data

ltw e3dio

Tringulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi realitas yang ada dalam konteks suatu penelitiam ketika

~ data dikumpulkan mengenai peristiwa dan hubungan yang berbeda dari sudut

n

Epandang yang berbeda. Dengan kata lain bahwa tringulasi dalam pengujian

g’kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

w

& dengan cara, dan berbagai waktu:*!

Py

© 1. Triangulasi Sumber
c

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
yaitu pustakawan, kepala sekolah, guru dan siswa tentang pengelolaan e-
library ganeca digital semua jawaban yang peneliti dapatkan dari
beberapa sumber di atas sama. Kemudian data yang diperoleh dianalisis
oleh penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan kemudian
selanjutnya dimintakan kesepakan (member check) dengan tiga sumber
data.

Triangulasi Teknik

Tekhnik triangulasi untuk menguji keandalan data dilakukan
dengan cara memverifikasi data dari sumber yang sama dengan
menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, kemudian diverifikasi melalui observasi, dokumentasi, atau

angket. Jika ketiga teknik pengujian reliabilitas data menghasilkan data

neny wisey jijeAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

*! Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV Alvabeta, 2013), h. 439 - 441
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yang berbeda, maka peneliti akan lebih banyak berdiskusi dengan sumber
data yang bersangkutan atau lainnya, untuk memastikan bahwa data
tesebut dianggap benar. Atau mungkin itu semua benar, karena sudut
pandangnya berbeda - beda.

Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari ketika narasumber
masih segar dan tidak terlalu terganggu, akan menghasilkan data yang
lebih valid sehingga lebih diandalkan. Oleh karena itu, untuk menguji
keandalan data dapat dilakukan dengan cara mengecek wawancara,
observasi atau teknik lainnya dalam jangka waktu tertentu atau dalam
situasi yang berbeda. Apabila hasil pengujian menghasilkan data yang
berbeda, maka diulangi lagi sampai ditemukan kepastian data.
Triangulasi juga dapat dilakukan dengan cara memeriksa hasil penelitian

dari tim peneliti lain yang bertanggung jawab dalam pengumpulan data.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan

judul "Implementasi Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial

sebagai Sarana School Branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru", dapat

disimpulkan bahwa:

=

Implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana school branding di SMA Olahraga Pekanbaru.
Implementasi manajemen humas di SMA Negeri Olahraga
Pekanbaru dalam memanfaatkan media sosial untuk branding mencakup
beberapa langkah penting.
a. Perencanaan
Perencanaan dimulai dengan menetapkan tujuan seperti
meningkatkan citra positif sekolah, menarik calon siswa,
meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat, serta
mempromosikan prestasi siswa. Sekolah memilih platform seperti
Instagram, Facebook, dan YouTube, dan merencanakan konten (foto,
video, cerita siswa, pengumuman acara) dengan jadwal posting rutin.
Tujuan branding mencakup meningkatkan visibilitas, membangun
hubungan erat dengan komunitas, dan memperkuat loyalitas siswa
dan orang tua. Langkah konkret termasuk membuat kalender konten,

bekerja sama dengan guru dan staf untuk menghasilkan konten

112
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berkualitas, dan menyesuaikan strategi berdasarkan analisis.
Pemilihan platform didasarkan pada analisis demografi pengguna,
dengan Instagram dan TikTok untuk siswa, dan Facebook untuk
orang tua.
Pelaksanaan

SMA Negeri Olahraga Pekanbaru efektif menggunakan
media sosial (Instagram, Facebook, YouTube, Twitter) untuk
mempromosikan kegiatan sekolah dan membangun hubungan
dengan siswa, orang tua, alumni, dan masyarakat. Strategi inklusi
konten berkualitas, kolaborasi internal, dan responsif terhadap
umpan balik telah meningkatkan interaksi positif dan partisipasi
dalam kegiatan sekolah. Panduan konsisten dalam branding dan
manajemen umpan balik memastikan penggunaan media sosial yang
efektif.
Evaluasi

SMA Negeri Olahraga Pekanbaru melakukan evaluasi rutin
ternadap strategi media sosial dan manajemen humas. Mereka
menggunakan alat analitik untuk mengukur performa konten, tingkat
keterlibatan, dan pertumbuhan pengikut di media sosial. Evaluasi
melibatkan umpan balik langsung dari siswa, orang tua, dan
masyarakat untuk menyesuaikan jenis konten, frekuensi posting, dan
platform yang digunakan. Hasilnya digunakan untuk meningkatkan

brand awareness, evaluasi interaksi pengguna, dan dampak strategi
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branding terhadap pendaftaran siswa serta persepsi masyarakat.

Faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen

humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana school

branding di SMA Olahraga Pekanbaru

Implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial

sebagai sarana branding di SMA Negeri Olahraga Pekanbaru perlu

mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan penghambat.

a. Faktor Pendukung:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Akses Internet Cepat dan Stabil: Memudahkan pengelolaan dan
pengunggahan konten.

Perangkat Digital Memadai: Kamera berkualitas tinggi,
komputer, dan perangkat lunak editing.

Tim Kreatif dan Terampil: Fotografer, videografer, desainer
grafis, dan penulis konten.

Partisipasi  Aktif: Siswa, guru, orang tua, dan alumni
berkontribusi dalam pembuatan dan penyebaran konten.

Jadwal Konten Terstruktur: Memastikan konsistensi dan
relevansi posting.

Alat Analitik: Memantau performa konten dan melakukan

penyesuaian berdasarkan data.

b. Faktor Penghambat:

1)

Keterbatasan Anggaran: Mengurangi  kemampuan untuk

investasi dalam teknologi dan pelatihan.
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Keterbatasan Waktu: Staf memiliki tugas lain sehingga fokus
pada media sosial terbatas.

Masalah Teknis: Gangguan internet atau kerusakan perangkat
menghambat pengunggahan konten.

Perubahan Algoritma Media Sosial: Memerlukan penyesuaian
strategi yang cepat.

Kurangnya Partisipasi Siswa: Mengurangi variasi dan
keterlibatan konten.

Respon Pengguna yang Tidak Sesuai Harapan: Mempengaruhi

metrik keterlibatan.

c. Solusi Mengatasi Hambatan:

Perencanaan dan Pelatihan: Membentuk tim khusus dan

memberikan pelatihan rutin. Alat Manajemen Media Sosial:

Menggunakan alat untuk penjadwalan dan pengelolaan konten.

©
el
Q 2)
-
O
o
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Kolaborasi dan Dukungan Kepala Sekolah: Meningkatkan kerjasama

antar departemen dan dukungan dari pimpinan.

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat
beberapa rekomendasi, masukan, dan perbaikan yang bisa diterapkan dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana school branding sekolah melalui
manajemen humas, yaitu:

1. Implementasi Efektif: Pastikan perencanaan strategis yang matang dan

konsistensi dalam branding sekolah di semua platform media sosial.
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Gunakan kreativitas dalam konten untuk menarik perhatian audiens dan
Faktor Pendukung Penting: Dapatkan dukungan aktif dari komunitas
sekolah, lakukan analisis data yang mendalam untuk memahami perilaku
audiens, dan berinvestasi dalam pelatihan staf. Hal ini akan mendukung
efektivitas penggunaan media sosial dalam memperkuat citra sekolah dan

jaga konsistensi dalam identitas merek.
meningkatkan keterlibatan stakeholder.

o
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G
o PEDOMAN WAWANCARA
o
No Indikator Sub Indikator Pertanyaan
1 | Implementasi Perncanaan Bagaimana perencanaan
manajemen manajemen humas dalam
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
pemanfaatan sarana branding?
media sosial Apa saja tujuan yang ingin dicapai
sebagai oleh sekolah melalui pemanfaatan
sarana school media  sosial dalam  upaya
branding di branding?
SMA Apa langkah-langkah konkret yang
Olahraga diambil dalam  merencanakan
Pekanbaru konten dan jadwal posting untuk

media sosial sekolah sebagai
bagian dari branding sekolah?
Bagaimana sekolah
mengidentifikasi audiens target
yang relevan untuk strategi
branding mereka di media sosial?
Bagaimana  proses  pemilihan
platform media sosial yang tepat
untuk mencapai tujuan branding
sekolah, mengingat variasi
karakteristik ~ dan  demografis
pengguna di setiap platform?

Apa langkah-langkah yang diambil
sekolah untuk memastikan
konsistensi merek dan citra mereka
di seluruh kanal media sosial yang
mereka gunakan?

Bagaimana sekolah  mengukur
efektivitas  strategi branding
mereka di media sosial, termasuk
dalam hal peningkatan
keterlibatan, jumlah pengikut, dan
persepsi masyarakat?

Bagaimana perencanaan
manajemen humas di sekolah
mempertimbangkan dan

menyesuaikan strategi branding
mereka dengan perkembangan tren
dan perubahan dalam media sosial?
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Pelaksanan

10.

11.

Bagaimana proses pelaksanaan
manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding sekolah?

Apa saja strategi manajemen
humas di sekolah
diimplementasikan dalam praktek
sehari-hari pada media sosial
sebagai alat branding?

Apa saja media sosial yang
digunakan sebagai sarana branding
sekolah?

Bagaimana sekolah memastikan
bahwa konten yang diposting di
media sosial konsisten dengan
citra  merek dan nilai-nilai
sekolah?

Bagaimana sekolah memastikan
kualitas konten yang diposting di
media sosial untuk meningkatkan
daya tarik dan keterlibatan
pengguna?

Siapa saja Yyang bertanggung
jawab  dan  terlibat  dalam
pelaksanaan ini?

Bagaimana  kolaborasi  antara
berbagai stakeholder di sekolah
(seperti guru, staf administrasi,
dan siswa) diimplementasikan
dalam kegiatan manajemen humas
melalui media sosial?

Bagaimana respon orang tua,
masyarakat, terkait penggunaan
media sosial sekolah sebagai
sarana branding sekolah?
Bagaimana penggunaan media
sosial oleh sekolah mempengaruhi
interaksi antara siswa, guru, orang
tua, dan masyarakat sekitar?
Bagaimana proses pengelolaan
dan respons terhadap interaksi dan
umpan balik dari pengikut atau
pengguna media sosial terhadap
konten yang diposting oleh
sekolah?

Apakah sekolah memiliki
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12.

13.

kebijakan atau panduan tertulis
untuk penggunaan media sosial
yang memastikan bahwa aktivitas
mereka sesuai dengan prinsip-
prinsip  etika dan  standar
profesional?

Bagaimana sekolah memanfaatkan
data dan analisis dari platform
media sosial untuk memperbaiki
dan  mengoptimalkan  strategi
branding mereka?

Apakah ada pelatihan dan
pengembangan staf sekolah untuk
meningkatkan kemampuan mereka
dalam menjalankan  strategi
manajemen humas melalui media
sosial?

Evaluasi

Bagaimana evaluasi manajemen
humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana branding?
Apa metode atau Kriteria yang
digunakan oleh sekolah untuk
mengukur tingkat brand awareness
yang dihasilkan dari kegiatan
branding di media sosial?
Bagaimana pengukuran interaksi
dan keterlibatan pengguna di
media sosial digunakan untuk
menilai dampak strategi branding
sekolah?

Apakah ada peningkatan dalam
jumlah pendaftar atau retensi siswa
setelah  implementasi  strategi
branding di media sosial, dan
bagaimana sekolah mengevaluasi
dampaknya?

Bagaimana sekolah mengevaluasi
persepsi orang tua, siswa, dan

masyarakat terhadap merek
sekolah setelah
mengimplementasikan strategi
branding di media sosial?

Bagaimana hasil evaluasi

digunakan untuk menyesuaikan
dan memperbaiki strategi branding
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di masa depan?

2 | Faktor Faktor Apa saja faktor pendukung
pendukung Pendukung implementasi manajemen humas
dan dalam pemanfaatan  media sosial
penghambat sebagai sarana branding
implementasi Bagaimana  dukungan  sarana
manajemen prasarana dan teknologi sekolah
humas dalam dalam manajemen humas melalui
pemanfaatan pemanfaatan media sosial sebagai
media sosial sarana branding?
sebagai Bagaimana dukungan
sarana school kepemimpinan  kepala sekolah
branding di dalam manajemen humas melalui
SMA pemanfaatan media sosial sebagai
Olahraga sarana branding?

Pekanbaru Bagaimana dukungan orang tua
dan masyarakat setempat dalam
manajemen humas melalui
pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding?

Faktor Apa hambatan utama yang
Penghambat dihadapi sekolah dalam

mengalokasikan sumber daya, baik
itu waktu, anggaran, atau personel,
untuk  melaksanakan  strategi
manajemen humas melalui media
sosial sebagai sarana branding?

Bagaimana kurangnya pemahaman

atau kompetensi dalam
penggunaan media sosial
mempengaruhi kemampuan

sekolah dalam merancang dan

mengimplementasikan strategi
branding yang efektif?
Bagaimana  kesulitan  dalam

mengelola dan merespons interaksi
atau umpan balik yang cepat dan
berkelanjutan di media sosial dapat
mempengaruhi citra dan reputasi
sekolah?

Apakah terdapat kekurangan dalam
dukungan atau partisipasi orang
tua, siswa, atau alumni dalam
mendukung upaya branding
sekolah di media sosial?
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TEMA OBSERVASI: Implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan

positif sekolah,
menarik calon siswa
baru, meningkatkan
keterlibatan orang
tua dan masyarakat,
serta
mempromosikan
prestasi dan kegiatan
siswa. Sekolah sudah
menentukan
platform media
sosial yang paling
relevan dengan
audiens target.
Platform yang
dipilih termasuk
Instagram, Facebook
dan YouTube.
Sekolah juga sudah
merencanakan jenis
konten yang akan
diposting, seperti
foto, video, cerita
siswa, pengumuman
acara, dan konten

o media sosial sebagai sarana branding di SMA Olahraga

o Pekanbaru

q

No | Aspek yang Hasil Observasi Waktu Keterangan
Diamati

%l Perencanaan | Perencanaan dalam | 20 Mei 2024/ | Implementasi
implementasi Pukul 08:30 | manajemen

g’ manajemen humas di humas melalui

n SMA Olahraga pemanfaatan

] Pekanbaru dimulai media sosial

o dengan penentuan sebagai sarana

= tujuan utama dari branding di

= pemanfaatan media SMA Olahraga
sosial sebagai sarana Pekanbaru
branding. Tujuan ini dilakukan
mencakup melalui
peningkatan citra perencanaan

yang matang,
pelaksanaan
yang
terstruktur, dan
evaluasi yang
berkelanjutan.
Dengan
strategi yang
efektif dan
dukungan dari
seluruh
komunitas
sekolah, SMA
Olahraga
Pekanbaru
berhasil
membangun
citra positif,
meningkatkan
keterlibatan,
dan
memperkuat
hubungan
dengan siswa,
orang tua, serta
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interaktif. Selain itu,
sudah ada jadwal
rutin untuk posting
konten agar tetap
konsisten dan
relevan dengan
kalender akademik
serta acara sekolah.

Pelaksanaan

Pelaksanaan
manajemen humas
melalui media sosial
di SMA Olahraga
Pekanbaru
melibatkan berbagai
aktivitas yang
terkoordinasi dengan
baik. Sekolah sudah
memilik tim khusus
dibentuk untuk
membuat konten
berkualitas tinggi
yang menarik dan
informatif. Konten
mencakup foto
kegiatan siswa,
video pertandingan,
pengumuman, dan
testimoni dari siswa
serta orang tua. Juga
sudah ada admin
media sosial
ditugaskan untuk
mengelola akun-
akun resmi sekolah,
yang memastikan
konsistensi dalam
posting dan respons
terhadap komentar
serta pesan dari
pengguna.
Selanjutnya sekolah
telah aktif
berinteraksi dengan
pengguna melalui

22 Mei 2024/
Pukul 08:30

masyarakat.
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komentar, pesan
langsung, dan konten
interaktif. Sekolah
juga sudah
menggunakan media
sosial untuk
mempromosikan
acara sekolah seperti
pertandingan
olahraga, seminar,
dan pameran. Ini
termasuk pembuatan
poster digital dan
video teaser. Sekolah
pun melakukan
kolaborasi dengan
alumni, orang tua,
dan tokoh
masyarakat untuk
memperkuat konten
dan mendukung
acara sekolah.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan
secara rutin untuk
mengukur efektivitas
strategi media sosial
dan manajemen
humas di SMA
Olahraga Pekanbaru.
Sekolah
menggunakan alat
analitik media sosial
untuk
mengumpulkan data
tentang performa
konten, tingkat
keterlibatan, dan
pertumbuhan
pengikut. Sekolah
sudah
mengumpulkan
umpan balik dari
siswa, orang tua, dan
masyarakat melalui

24 Mei 2024/
Pukul 08:30

neny wisey JireAg uej[ng jo AJISISATU[) OTWE[S] 9}€)S



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn

o0

.l’ U
S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

132

Nery e)Xsng NN JITw ejdido yeH o

diskusi langsung
untuk mengetahui
persepsi mereka
tentang konten dan
aktivitas media
sosial sekolah.
Adanya laporan
berkala yang
mencakup temuan
dari analisis data dan
umpan balik
pengguna. Laporan
ini digunakan untuk
menyesuaikan
strategi dan
perencanaan
selanjutnya. Lalu
kemudian hasil
evaluasi ini
dilakukan revisi
terhadap strategi
media sosial, seperti
mengubah jenis
konten, frekuensi
posting, atau
platform yang
digunakan.

Faktor
Pendukung

Faktor pendukung
implementasi
manajemen humas
dalam pemanfaatan
media sosial sebagai
sarana branding di
SMA Olahraga
Pekanbaru adalah
memiliki akses
internet yang cepat
dan stabil,
memudahkan
pengelolaan dan
pengunggahan
konten di berbagai
platform media
sosial. Sekolah

27 Mei 2024/
Pukul 08:30

Implementasi
manajemen
humas melalui
pemanfaatan
media sosial
sebagai sarana
branding di
SMA Olahraga
Pekanbaru
didukung oleh
infrastruktur
teknologi yang
memadai,
sumber daya
manusia yang
terampil,
dukungan
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dilengkapi dengan
perangkat digital
yang memadai
seperti kamera
berkualitas tinggi,
komputer, dan
perangkat lunak
editing untuk
membuat konten
yang menarik.
Sekolah juga
memiliki tim yang
kreatif dan terampil
dalam mengelola
media sosial,
mencakup
fotografer,
videografer, desainer
grafis, dan penulis
konten. Selanjutnya,
Siswa dan guru aktif
berpartisipasi dalam
pembuatan dan
penyebaran konten,
meningkatkan
keterlibatan dan
variasi konten yang
dihasilkan.
sedangkan Orang tua
dan alumni
mendukung dengan
menyebarkan konten
sekolah di akun
pribadi mereka,
memperluas
jangkauan informasi.
Sekolah memiliki
jadwal konten yang
terstruktur,
memastikan
konsistensi dan
relevansi posting.
Serta menggunakan
alat analitik untuk
memantau performa
konten dan membuat

komunitas
yang kuat, dan
strategi yang
matang.
Namun,
terdapat juga
beberapa
hambatan
seperti
keterbatasan
anggaran,
masalah teknis,
keterlibatan
pengguna yang
tidak
konsisten, dan
tantangan
dalam menjaga
konsistensi
serta relevansi
konten.
Dengan
mengatasi
hambatan-
hambatan ini,
sekolah dapat
lebih efektif
dalam
memanfaatkan
media sosial
untuk
membangun
citra positif
dan
meningkatkan
keterlibatan
semua
pemangku
kepentingan.
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penyesuaian
berdasarkan data
yang diperoleh.

Faktor
Penghambat

Faktor penghambat
implementasi
manajemen humas
dalam pemanfaatan
media sosial sebagai
sarana branding di
SMA Olahraga
Pekanbaru yaitu Staf
yang terlibat dalam
pengelolaan media
sosial sering kali
memiliki tugas lain
yang juga
memerlukan
perhatian, sehingga
waktu dan tenaga
untuk fokus pada
media sosial menjadi
terbatas. Ditemukan
masalah teknis yang
terjadi seperti
gangguan internet
atau kerusakan
perangkat yang
dapat menghambat
proses
pengunggahan dan
manajemen konten.
Selain itu, Algoritma
platform media
sosial yang sering
berubah dapat
mempengaruhi
jangkauan dan
keterlibatan konten,
memerlukan
penyesuaian strategi
yang cepat.
Selanjutnya tidak
semua siswa aktif
atau tertarik untuk

30 Mei 2024/
pukul 08:30
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D Informan: Waka Humas
=;

— Nama Informan - Irnawati, S. Pd.

> Jabatan : Waka Humas

C  Hari/Tanggal : Senin/ 20 Mei 2024

— Waktu :09:30

¢ Tempat : SMA Negeri Olahraga Pekanbaru
c

Ai . Bagaimana perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
©  sebagai sarana branding?

WH  : Perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
o  branding dimulai dengan menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik. Kami
<  mengidentifikasi pesan utama yang ingin disampaikan dan menentukan platform

media sosial yang paling sesuai untuk audiens target kami. Selanjutnya, kami
membuat kalender konten yang mencakup jenis konten, jadwal posting, dan tema
bulanan atau mingguan. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) juga dilakukan untuk memahami kelebihan dan kekurangan kami serta
peluang dan tantangan yang ada di media sosial.

A . Apa saja tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah melalui pemanfaatan media

sosial dalam upaya branding?

WH : Tujuan utama kami adalah meningkatkan visibilitas dan citra positif sekolah,

> >
neny wisey jrredg uvun%s JO A3ISIdATUN) ag%m[sl 3jelg

membangun hubungan yang lebih erat dengan komunitas, serta menarik calon
siswa baru. Kami juga ingin memperkuat loyalitas siswa dan orang tua saat ini
dengan berbagi pencapaian sekolah, kegiatan siswa, dan informasi penting
lainnya. Selain itu, media sosial membantu kami dalam mendapatkan umpan
balik langsung dari audiens yang berguna untuk perbaikan berkelanjutan.

. Apa langkah-langkah konkret yang diambil dalam merencanakan konten dan
jadwal posting untuk media sosial sekolah sebagai bagian dari branding sekolah?

: Langkah pertama adalah mengidentifikasi tema utama yang relevan dengan nilai
dan misi sekolah. Kami kemudian merancang konten yang bervariasi, termasuk
artikel, foto, video, dan infografis yang menarik. Setelah itu, kami membuat
kalender konten yang rinci, mencakup jadwal posting harian, mingguan, dan
bulanan. Kami juga menetapkan waktu posting yang optimal berdasarkan analisis
data keterlibatan sebelumnya dan tren media sosial.

: Bagaimana sekolah mengidentifikasi audiens target yang relevan untuk strategi
branding mereka di media sosial?

Kami melakukan segmentasi audiens berdasarkan demografi, minat, dan
kebutuhan mereka. Misalnya, kami mengidentifikasi siswa potensial, orang tua,
alumni, dan masyarakat umum sebagai audiens utama. Analisis data dari media
sosial, dan umpan balik juga membantu kami memahami lebih dalam tentang
karakteristik khalayak. Dengan demikian, kami dapat menyesuaikan konten dan
pesan yang lebih relevan dan menarik bagi setiap waktu.
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: Bagaimana proses pemilihan platform media sosial yang tepat untuk mencapai
tujuan branding sekolah, mengingat variasi karakteristik dan demografis
pengguna di setiap platform?

: Pemilihan platform media sosial dilakukan berdasarkan analisis demografis
pengguna di masing-masing platform dan kesesuaian dengan tujuan branding
kami. Misalnya, untuk yang lebih muda, kami menggunakan Instagram dan
TikTok, sementara untuk komunikasi dengan orang tua dan profesional,
Facebook lebih sesuai. Kami juga mempertimbangkan jenis konten yang ingin
kami bagikan; misalnya, video pendek lebih cocok di TikTok, sedangkan artikel
panjang lebih sesuai di blog atau Facebook.

: Apa langkah-langkah yang diambil sekolah untuk memastikan konsistensi
merek dan citra mereka di seluruh kanal media sosial yang mereka gunakan?

: Untuk memastikan konsistensi merek, kami membuat panduan branding yang
mencakup logo, warna, font, dan gaya komunikasi yang harus digunakan di
semua platform. Kami juga mengadakan pelatihan untuk tim media sosial agar
semua anggota memahami dan menerapkan panduan ini dengan benar. Selain itu,
kami rutin melakukan audit konten untuk memastikan kesesuaian dengan
panduan branding dan menjaga kualitas serta konsistensi pesan Yyang
disampaikan.

: Bagaimana sekolah mengukur efektivitas strategi branding mereka di media
sosial, termasuk dalam hal peningkatan keterlibatan, jumlah pengikut, dan
persepsi masyarakat?

: Kami menggunakan berbagai metrik untuk mengukur efektivitas strategi
branding, termasuk jumlah pengikut, tingkat keterlibatan (likes, shares,
comments), dan reach. Selain itu, kami juga memantau sentimen dan persepsi
masyarakat melalui analisis komentar dan pesan yang diterima. Survei berkala
juga dilakukan untuk mendapatkan umpan balik langsung dari audiens tentang
persepsi mereka terhadap sekolah. Data ini kemudian dianalisis dan digunakan
untuk menyesuaikan strategi kami ke depannya.

: Bagaimana perencanaan manajemen humas di sekolah mempertimbangkan dan
menyesuaikan strategi branding mereka dengan perkembangan tren dan
perubahan dalam media sosial?

: Kami terus memantau tren terbaru di media sosial dan melakukan evaluasi rutin
terhadap strategi kami. Kami berpartisipasi dalam pelatihan dan seminar untuk
memperbarui pengetahuan kami tentang tren dan alat terbaru. Selain itu, kami
mendengarkan umpan balik dari audiens dan menganalisis data kinerja secara
berkala untuk menyesuaikan konten dan pendekatan kami. Fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi menjadi kunci dalam menghadapi perubahan yang cepat
di dunia media sosial.

: Bagaimana proses pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana branding sekolah?

: Proses pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding sekolah dimulai dengan merumuskan strategi komunikasi yang
jelas dan komprehensif. Kami melakukan riset untuk memahami audiens target
dan memilih platform media sosial yang tepat. Selanjutnya, kami membuat
kalender konten yang mencakup berbagai jenis postingan seperti informasi
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akademik, kegiatan ekstrakurikuler, pencapaian siswa, dan pengumuman penting.
Tim media sosial kami juga dilengkapi dengan panduan branding yang
memastikan setiap postingan konsisten dengan citra dan nilai-nilai sekolah.
Evaluasi dan analisis data secara berkala dilakukan untuk mengukur efektivitas
dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.

: Apa saja strategi manajemen humas di sekolah yang diimplementasikan dalam
praktek sehari-hari pada media sosial sebagai alat branding?

. Strategi manajemen humas yang diimplementasikan meliputi: Memastikan
bahwa semua konten yang diposting mencerminkan citra dan nilai-nilai sekolah,
adanya interaksi aktif dengan menanggapi komentar, pesan, dan umpan balik
dengan cepat dan profesional. Selain itu, Menggunakan berbagai jenis konten
seperti foto, video, infografis, dan artikel untuk menarik audiens yang lebih luas.
Sekolah juga menggunakan hashtag maksudnya memanfaatkan hashtag yang
relevan untuk meningkatkan visibilitas dan jangkauan, lalu adanyanya kolaborasi
internal yaitu melibatkan guru, siswa, dan staf dalam pembuatan konten untuk
memberikan perspektif yang lebih beragam dan menarik.

. Apa saja media sosial yang digunakan sebagai sarana branding sekolah?

: Kami menggunakan beberapa platform media sosial untuk mencapai audiens
yang berbeda, antara lain:Facebook: Untuk menjangkau orang tua dan
masyarakat umum dengan konten yang lebih mendalam. Instagram: Untuk
berbagi foto dan video singkat yang menarik bagi siswa dan calon siswa.
YouTube: Untuk mengunggah video kegiatan sekolah, webinar, dan materi
edukasi lainnya. Lalu ada juga Youtube: sebagaimana tren sekarang.

. Bagaimana sekolah memastikan bahwa konten yang diposting di media sosial
konsisten dengan citra merek dan nilai-nilai sekolah?

: Kami memiliki panduan branding yang mencakup penggunaan logo, warna,
font, dan gaya komunikasi yang konsisten. Setiap konten yang akan diposting
harus melalui proses review oleh tim humas untuk memastikan kesesuaian
dengan panduan tersebut. Selain itu, kami rutin mengadakan rapat tim untuk
memastikan semua anggota memahami dan menerapkan standar branding yang
telah ditetapkan.

: Bagaimana sekolah memastikan kualitas konten yang diposting di media sosial
untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan pengguna?

: Kualitas konten sangat penting bagi kami. Oleh karena itu, kami bekerja sama
dengan profesional di bidang desain grafis dan videografi untuk menghasilkan
konten yang menarik secara visual. Kami juga memperhatikan kualitas tulisan
dan informasi yang disampaikan agar selalu relevan dan bermanfaat bagi audiens.
Penggunaan perangkat lunak analitik membantu kami memahami konten mana
yang paling efektif dan menarik, sehingga kami dapat terus meningkatkan
kualitas dan relevansi postingan.

: Siapa saja yang bertanggung jawab dan terlibat dalam pelaksanaan ini?

: Tim humas sekolah terdiri dari beberapa anggota yang masing-masing memiliki
peran spesifik yang mencangkup manajer konten, desainer grafis, videografer,
dan analis media sosial. Selain itu, kami juga melibatkan guru, siswa, dan staf
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dalam pembuatan konten. Setiap orang memiliki tanggung jawab untuk
berkontribusi sesuai dengan keahlian dan peran mereka, dan semua koordinasi
dilakukan oleh saya sebagai Waka Humas.

: Bagaimana kolaborasi antara berbagai stakeholder di sekolah (seperti guru, staf
administrasi, dan siswa) diimplementasikan dalam kegiatan manajemen humas
melalui media sosial?

: Kami mendorong partisipasi aktif dari semua stakeholder melalui program-
program khusus seperti kontes konten kreatif bagi siswa, pelatihan media sosial
untuk guru, dan sesi brainstorming bersama staf administrasi. Setiap bulan, kami
mengadakan rapat koordinasi untuk membahas ide-ide baru dan memastikan
semua pihak berkontribusi secara efektif. Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas konten tetapi juga memperkuat rasa memiliki dan
keterlibatan semua pihak dalam proses branding sekolah.

: Bagaimana respon orang tua dan masyarakat terkait penggunaan media sosial
sekolah sebagai sarana branding sekolah?

: Respon orang tua dan masyarakat umumnya sangat positif. Mereka menghargai
transparansi dan komunikasi yang lebih terbuka melalui media sosial. Banyak
orang tua yang merasa lebih terhubung dengan kegiatan dan perkembangan
sekolah anak mereka. Kami juga menerima banyak umpan balik konstruktif yang
membantu kami terus memperbaiki dan meningkatkan strategi media sosial kami.
Beberapa orang tua bahkan secara aktif berpartisipasi dengan membagikan
konten sekolah di akun pribadi mereka, yang membantu memperluas jangkauan
kami.

: Bagaimana penggunaan media sosial oleh sekolah mempengaruhi interaksi
antara siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar?

: Penggunaan media sosial telah meningkatkan interaksi antara semua pihak yang
terlibat. Siswa merasa lebih terlibat karena mereka dapat melihat dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang diposting di media sosial. Guru dapat berbagi
materi pembelajaran dan kegiatan kelas dengan lebih luas. Orang tua merasa
lebih dekat dengan aktivitas sehari-hari anak mereka di sekolah. Secara
keseluruhan, media sosial telah menjadi jembatan komunikasi yang efektif,
memperkuat hubungan dan keterlibatan semua pihak dalam komunitas sekolah.

: Bagaimana proses pengelolaan dan respons terhadap interaksi dan umpan balik
dari pengikut atau pengguna media sosial terhadap konten yang diposting oleh
sekolah?

: Kami memiliki tim yang bertugas untuk memantau dan merespons interaksi dan
umpan balik secara real-time. Kami memastikan bahwa setiap komentar dan
pesan mendapatkan respons yang cepat dan profesional. Umpan balik positif
kami sambut dengan ucapan terima kasih, sementara kritik atau saran konstruktif
kami tindak lanjuti dengan evaluasi dan perbaikan yang diperlukan. Kami juga
menggunakan umpan balik ini untuk menyesuaikan strategi konten dan
meningkatkan kualitas komunikasi kami.

. Apakah sekolah memiliki kebijakan atau panduan tertulis untuk penggunaan
media sosial yang memastikan bahwa aktivitas mereka sesuai dengan prinsip-
prinsip etika dan standar profesional?
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: Ya, kami memiliki kebijakan dan panduan tertulis yang mencakup berbagai
aspek penggunaan media sosial, termasuk etika, privasi, dan keamanan.
Kebijakan ini disusun untuk memastikan bahwa semua aktivitas media sosial
kami sesuai dengan standar profesional dan etika yang tinggi. Panduan ini juga
memberikan petunjuk tentang bagaimana menangani situasi krisis atau komentar
negatif, sehingga kami selalu siap untuk merespons dengan tepat.

: Bagaimana sekolah memanfaatkan data dan analisis dari platform media sosial
untuk memperbaiki dan mengoptimalkan strategi branding mereka?

: Kami menggunakan berbagai alat analitik untuk memantau kinerja konten dan
memahami perilaku audiens. Data seperti jumlah pengikut, tingkat keterlibatan,
dan sentimen komentar dianalisis secara rutin. Informasi ini digunakan untuk
mengidentifikasi tren, memahami preferensi audiens, dan menyesuaikan strategi
konten kami. Selain itu, laporan bulanan dibuat untuk mengevaluasi Kkinerja
keseluruhan dan merencanakan langkah-langkah perbaikan di masa mendatang.

. Apakah ada pelatihan dan pengembangan staf sekolah untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menjalankan strategi manajemen humas melalui
media sosial?

: Ya, kami secara rutin mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan
keterampilan staf dalam manajemen media sosial. Pelatihan ini mencakup topik-
topik seperti pembuatan konten, analisis data, manajemen Krisis, dan penggunaan
alat-alat digital. Kami juga mengundang ahli dari luar untuk memberikan
wawasan dan pengetahuan terbaru. Dengan investasi ini, kami memastikan bahwa
tim kami selalu up-to-date dengan tren dan praktik terbaik di bidang media sosial.

: Bagaimana evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding?

: Evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
branding dilakukan secara berkala melalui analisis kinerja konten dan respons
audiens. Kami menggunakan analisis media sosial untuk memantau metrik seperti
jumlah pengikut, tingkat keterlibatan, reach, dan sentimen. Selain itu, kami juga
mengadakan survei kepada siswa, orang tua, dan masyarakat untuk mendapatkan
umpan balik langsung. Hasil evaluasi ini dibahas dalam rapat tim untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan strategi yang perlu disesuaikan.

: Apa metode atau kriteria yang digunakan oleh sekolah untuk mengukur tingkat
brand awareness yang dihasilkan dari kegiatan branding di media sosial?

: Kami menggunakan beberapa metode untuk mengukur tingkat brand awareness,
antara lain: Jumlah Pengikut: Mengukur peningkatan jumlah pengikut di berbagai
platform media sosial. Reach dan Impressions: Menilai seberapa banyak orang
yang melihat konten kami. Engagement Rate: Menghitung tingkat keterlibatan
seperti likes, comments, shares, dan retweets. Mentions dan Hashtags:
Menganalisis seberapa sering nama sekolah atau hashtag resmi kami digunakan
oleh pengguna. Survei Kesadaran Merek: Mengadakan survei untuk mengetahui
seberapa banyak orang yang mengenali dan memahami merek SMA Olahraga
Pekanbaru.

. Bagaimana pengukuran interaksi dan keterlibatan pengguna di media sosial
digunakan untuk menilai dampak strategi branding sekolah?



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

d1o yel o

>

nely eﬂsnéNlﬂ AT e}

WH

z 2 s 2
neny wisey jrreAg ul}ng jo AJIsIdAru) drwe[sE 23e3s

141

: Pengukuran interaksi dan keterlibatan pengguna membantu kami memahami
bagaimana audiens berinteraksi dengan konten kami. Metrik seperti likes,
comments, shares, dan retweets digunakan untuk menilai seberapa menarik dan
relevan konten yang kami buat. Kami juga menganalisis waktu interaksi untuk
mengetahui waktu terbaik untuk memposting konten. Data ini membantu kami
menilai efektivitas strategi branding kami dan menyesuaikan konten serta jadwal
posting untuk meningkatkan keterlibatan.

. Apakah ada peningkatan dalam jumlah pendaftar atau retensi siswa setelah
implementasi strategi branding di media sosial, dan bagaimana sekolah
mengevaluasi dampaknya?

: Ya, kami telah melihat peningkatan dalam jumlah pendaftar baru setelah
implementasi strategi branding di media sosial. Kami mengevaluasi dampaknya
dengan membandingkan data pendaftaran sebelum dan sesudah implementasi
strategi. Selain itu, kami juga melakukan survei kepada pendaftar baru untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka untuk memilih
SMA Olahraga Pekanbaru. Kami juga memantau retensi siswa dengan melihat
angka putus sekolah dan tingkat kepuasan siswa yang diukur melalui survei
berkala.

: Bagaimana sekolah mengevaluasi persepsi orang tua, siswa, dan masyarakat
terhadap merek sekolah setelah mengimplementasikan strategi branding di media
sosial?

: Kami mengevaluasi persepsi melalui survei dan wawancara dengan orang tua,
siswa, dan masyarakat. Survei ini mencakup pertanyaan tentang citra sekolah,
kepuasan terhadap komunikasi, dan persepsi tentang kualitas pendidikan dan
kegiatan ekstrakurikuler. Kami juga memantau komentar dan pesan di media
sosial untuk mendapatkan wawasan langsung dari audiens kami. Data ini
dianalisis untuk mengidentifikasi tren dan persepsi umum, yang kemudian
digunakan untuk memperbaiki dan menyesuaikan strategi branding kami.

. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan dan memperbaiki
strategi branding di masa depan?

. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana aksi perbaikan.
Kami mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan menetapkan langkah-
langkah konkret untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan. Misalnya, jika data
menunjukkan bahwa konten video lebih menarik bagi audiens, kami akan
meningkatkan produksi video. Jika analisis media sosial menunjukkan bahwa
informasi akademik kurang terlihat, kami akan lebih fokus pada konten edukatif.
Rapat evaluasi rutin diadakan untuk membahas hasil ini dan memastikan bahwa
setiap anggota tim memahami dan mendukung perubahan strategi yang
diperlukan. Selain itu, kami juga terus memantau tren media sosial terbaru untuk
memastikan strategi kami tetap relevan dan efektif.

- Apa saja faktor pendukung implementasi manajemen humas dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana branding?

: Ada beberapa faktor pendukung yang sangat penting dalam implementasi
manajemen humas melalui media sosial sebagai sarana branding, antara lain:
Ketersediaan perangkat keras dan lunak yang memadai, seperti komputer,
kamera, dan perangkat lunak pengeditan, adanya tim yang terlatih dan kompeten
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dalam manajemen media sosial, desain grafis, dan produksi konten, adanya
panduan branding dan kebijakan media sosial yang jelas untuk memastikan
konsistensi dan profesionalisme. Memiliki komitmen dari seluruh anggota
sekolah, termasuk guru, siswa, dan staf administrasi, untuk berpartisipasi dalam
pembuatan dan penyebaran konten, tersedianya anggaran yang memadai untuk
mendukung berbagai kegiatan dan kampanye branding di media sosial.

: Bagaimana dukungan sarana prasarana dan teknologi sekolah dalam manajemen
humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

: Dukungan sarana prasarana dan teknologi sangat penting dalam manajemen
humas melalui media sosial. Di SMA Olahraga Pekanbaru, kami memiliki
fasilitas teknologi yang memadai, seperti komputer dengan spesifikasi tinggi,
kamera berkualitas, dan perangkat lunak pengeditan video dan foto yang canggih.
Selain itu, kami juga memiliki akses ke internet berkecepatan tinggi yang
memungkinkan pengunggahan konten dengan cepat dan efisien. Semua ini
memungkinkan tim kami untuk menghasilkan konten berkualitas tinggi dan
menjaga konsistensi dalam postingan media sosial.

: Bagaimana dukungan kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen humas
melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

: Dukungan dari kepala sekolah sangat penting dalam keberhasilan manajemen
humas melalui media sosial. Kepala sekolah kami sangat mendukung dan
memahami pentingnya media sosial sebagai alat branding. Beliau selalu
memberikan arahan yang jelas dan mendukung setiap inisiatif yang kami lakukan.
Selain itu, kepala sekolah juga sering berpartisipasi dalam pembuatan konten,
seperti memberikan sambutan dalam video atau menulis pesan inspiratif.
Dukungan ini tidak hanya memberikan legitimasi pada upaya kami, tetapi juga
memotivasi seluruh tim untuk bekerja lebih keras.

: Bagaimana dukungan orang tua dan masyarakat setempat dalam manajemen
humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

: Dukungan dari orang tua dan masyarakat sangat signifikan dalam keberhasilan
strategi branding melalui media sosial. Orang tua sering kali berpartisipasi
dengan membagikan konten sekolah di akun media sosial mereka sendiri, yang
membantu memperluas jangkauan kami. Selain itu, mereka juga memberikan
umpan balik yang konstruktif melalui komentar dan pesan. Kami juga melibatkan
masyarakat setempat dalam berbagai kegiatan sekolah yang kemudian
dipublikasikan di media sosial, menciptakan rasa kebersamaan dan keterlibatan.
Ini semua memperkuat citra positif sekolah di mata masyarakat luas.

: Apa hambatan utama yang dihadapi sekolah dalam mengalokasikan sumber
daya, baik itu waktu, anggaran, atau personel, untuk melaksanakan strategi
manajemen humas melalui media sosial sebagai sarana branding?

. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan anggaran. Meskipun kami
menyadari pentingnya media sosial sebagai sarana branding, anggaran yang
terbatas sering kali membatasi kemampuan kami untuk menginvestasikan dalam
teknologi, perangkat lunak, dan pelatihnan yang diperlukan. Selain itu,
keterbatasan waktu juga menjadi tantangan, mengingat banyaknya tugas lain
yang harus diselesaikan oleh staf dan guru. Alokasi personel khusus untuk
manajemen media sosial sering kali sulit dilakukan karena keterbatasan sumber
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daya manusia yang ada.

: Bagaimana kurangnya pemahaman atau kompetensi dalam penggunaan media
sosial  mempengaruhi  kemampuan sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi branding yang efektif?

: Kurangnya pemahaman atau kompetensi dalam penggunaan media sosial dapat
berdampak signifikan terhadap efektivitas strategi branding kami. Tanpa
pengetahuan yang memadai tentang bagaimana memanfaatkan platform media
sosial secara optimal, konten yang dibuat mungkin tidak menarik atau relevan
bagi audiens target. Selain itu, kurangnya keterampilan dalam analisis data media
sosial bisa menyebabkan kami kehilangan peluang untuk meningkatkan strategi
berdasarkan wawasan yang didapat dari data tersebut. Oleh karena itu, pelatihan
dan pengembangan keterampilan bagi tim media sosial sangat penting.

: Bagaimana kesulitan dalam mengelola dan merespons interaksi atau umpan
balik yang cepat dan berkelanjutan di media sosial dapat mempengaruhi citra dan
reputasi sekolah?

: Kesulitan dalam mengelola dan merespons interaksi atau umpan balik di media
sosial dapat berdampak negatif pada citra dan reputasi sekolah. Respon yang
lambat atau tidak profesional dapat menimbulkan kesan bahwa sekolah tidak
peduli atau tidak responsif terhadap kebutuhan dan masukan dari audiensnya. Hal
ini bisa menyebabkan penurunan kepercayaan dan dukungan dari orang tua,
siswa, dan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi kami untuk memiliki sistem
yang efisien dalam mengelola interaksi dan memastikan bahwa setiap umpan
balik ditangani dengan cepat dan tepat.

: Apakah terdapat kekurangan dalam dukungan atau partisipasi orang tua, siswa,
atau alumni dalam mendukung upaya branding sekolah di media sosial?

. Terkadang, kami menghadapi tantangan dalam mendapatkan partisipasi yang
aktif dari orang tua, siswa, dan alumni. Meskipun banyak yang mendukung, ada
sebagian yang mungkin kurang aktif dalam berkontribusi atau berbagi konten
sekolah di media sosial. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya waktu,
ketidaktahuan tentang pentingnya peran mereka dalam upaya branding, atau
bahkan ketidaknyamanan dalam menggunakan media sosial. Untuk mengatasi ini,
kami berusaha meningkatkan kesadaran dan mengedukasi komunitas sekolah
tentang pentingnya partisipasi mereka dalam mendukung citra sekolah.

: Bagaimana mengatasi tantangan yang dihadapi sekolah dalam menjalankan
operasional harian manajemen humas mereka di media sosial sebagai sarana
branding?

: Mengatasi tantangan dalam operasional harian manajemen humas di media
sosial memerlukan pendekatan yang sistematis dan terencana. Kami telah
membentuk tim khusus yang fokus pada manajemen media sosial, lengkap
dengan jadwal posting yang teratur dan kalender konten yang direncanakan
sebelumnya. Kami juga menggunakan alat manajemen media sosial untuk
mempermudah penjadwalan dan pengelolaan konten. Selain itu, kami
mengadakan pelatihan rutin untuk meningkatkan keterampilan tim kami dalam
berbagai aspek manajemen media sosial. Dukungan dari kepala sekolah dan
kerjasama antar departemen juga sangat penting dalam memastikan kelancaran
operasional harian.
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RANSKIP WAWANCARA
Informan: Wakil Kepala Sekolah

Nama Informan . Indra Wahyudi, S.Si, M.Pd

Jabatan : Waka Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Jum’at/ 24 Mei 2024

Waktu :11:00

Tempat : SMA Negeri Olahraga Pekanbaru

: Bagaimana perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana branding?

: Perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding dimulai dengan analisis mendalam tentang kebutuhan dan
tujuan sekolah. Kami menentukan pesan utama yang ingin disampaikan,
target audiens, dan platform media sosial yang paling efektif untuk
digunakan. Setelah itu, kami menyusun rencana konten yang mencakup
jenis-jenis konten yang akan diposting, seperti berita sekolah, prestasi
siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan informasi penting lainnya. Kami juga
menetapkan jadwal posting yang konsisten untuk menjaga keterlibatan
audiens.

: Apa saja tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah melalui pemanfaatan
media sosial dalam upaya branding?

: Tujuan utama kami adalah meningkatkan brand awareness dan citra
positif SMA Olahraga Pekanbaru di kalangan siswa, orang tua, dan
masyarakat. Kami ingin menunjukkan keunggulan akademik dan non-
akademik sekolah, memperkuat hubungan dengan komunitas sekolah,
serta menarik calon siswa baru. Selain itu, kami bertujuan untuk
membangun komunitas yang aktif dan terlibat di media sosial, sehingga
dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap berbagai kegiatan
dan program sekolah.

: Apa langkah-langkah konkret yang diambil dalam merencanakan konten
dan jadwal posting untuk media sosial sekolah sebagai bagian dari
branding sekolah?

. Langkah-langkah konkret yang kami ambil meliputi: Kami membuat
kalender konten bulanan yang mencakup topik dan tanggal posting. Kami
memiliki tim media sosial kami bekerja sama dengan guru, siswa, dan staf
untuk menghasilkan konten berkualitas tinggi, seperti foto, video, dan
artikel. Kami juga melakukan uji coba berbagai jenis konten dan waktu
posting untuk melihat mana yang paling efektif, kemudian menyesuaikan
strategi berdasarkan hasil analisis.

: Bagaimana sekolah mengidentifikasi audiens target yang relevan untuk
strategi branding mereka di media sosial?
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Kami mengidentifikasi audiens target dengan melakukan analisis
demografis dan psikografis. Audiens utama kami meliputi siswa saat ini,
calon siswa, orang tua, alumni, dan masyarakat umum. Kami juga
memanfaatkan data dari platform media sosial untuk memahami lebih
lanjut tentang minat dan perilaku audiens kami. Berdasarkan informasi ini,
kami menyesuaikan konten dan strategi komunikasi agar lebih relevan dan
menarik bagi masing-masing kelompok audiens.

: Bagaimana proses pemilihan platform media sosial yang tepat untuk
mencapai tujuan branding sekolah, mengingat variasi karakteristik dan
demografis pengguna di setiap platform?

Proses pemilihan platform media sosial didasarkan pada analisis
demografi pengguna masing-masing platform dan tujuan branding kami.
Misalnya, kami menggunakan Instagram dan TikTok untuk menjangkau
siswa dan calon siswa yang lebih muda, karena platform ini populer di
kalangan remaja. Untuk berkomunikasi dengan orang tua dan masyarakat,
kami lebih fokus pada Facebook. Dengan demikian, kami dapat
menyesuaikan konten dan pendekatan kami sesuai dengan karakteristik
dan preferensi pengguna di setiap platform.

Apa langkah-langkah yang diambil sekolah untuk memastikan

konsistensi merek dan citra mereka di seluruh kanal media sosial yang
mereka gunakan?
: Untuk memastikan konsistensi merek dan citra, kami menerapkan
beberapa langkah penting, kami memiliki panduan branding yang
mencakup logo, warna, font, dan gaya visual yang konsisten untuk semua
platform, Kami menentukan pesan utama yang ingin disampaikan dan
memastikan bahwa semua konten mencerminkan nilai-nilai dan visi
sekolah. Tim media sosial kami bekerja secara terkoordinasi untuk
memastikan bahwa konten yang diposting selaras dengan panduan
branding. Semua konten melalui proses review sebelum dipublikasikan
untuk memastikan kualitas dan konsistensi.

Bagaimana sekolah mengukur efektivitas strategi branding mereka di

media sosial, termasuk dalam hal peningkatan keterlibatan, jumlah
pengikut, dan persepsi masyarakat?
: Kami mengukur efektivitas strategi branding melalui beberapa metrik
kunci: Jumlah Pengikut: Kami memantau pertumbuhan jumlah pengikut di
berbagai platform media sosial. Tingkat Keterlibatan: Kami mengukur
likes, comments, shares, dan retweets untuk menilai tingkat keterlibatan
audiens. Kami mengumpulkan umpan balik dari siswa, orang tua, dan
masyarakat untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam tentang persepsi
mereka terhadap sekolah.

Bagaimana  perencanaan  manajemen humas di  sekolah
mempertimbangkan dan menyesuaikan strategi branding mereka dengan
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perkembangan tren dan perubahan dalam media sosial?

: Kami secara rutin memantau perkembangan tren dan perubahan dalam
media sosial. Tim kami mengikuti perkembangan terbaru melalui berbagai
sumber informasi dan pelatihan. Kami juga menganalisis data performa
konten untuk memahami apa yang bekerja dengan baik dan apa yang perlu
ditingkatkan. Berdasarkan analisis ini, kami menyesuaikan strategi
branding kami untuk tetap relevan dan efektif. Selain itu, kami berinovasi
dengan mencoba format dan jenis konten baru yang sesuai dengan tren
terbaru, sehingga kami dapat terus menarik dan mempertahankan perhatian
audiens kami.

: Bagaimana proses pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana branding sekolah?

. Proses pelaksanaan manajemen humas melalui media sosial di SMP
Olahraga Pekanbaru dimulai dengan perencanaan strategis yang
melibatkan seluruh tim humas. Kami mengidentifikasi tujuan branding,
audiens target, dan platform media sosial yang paling relevan. Selanjutnya,
kami membuat kalender konten yang mencakup berbagai jenis postingan,
seperti berita sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan pencapaian siswa. Tim
media sosial bertugas untuk membuat dan menjadwalkan konten secara
rutin. Kami juga memiliki prosedur untuk mengelola interaksi dan umpan
balik dari pengguna media sosial.

- Apa saja strategi manajemen humas di sekolah diimplementasikan dalam
praktek sehari-hari pada media sosial sebagai alat branding?

. Strategi manajemen humas yang kami terapkan mencakup beberapa
aspek penting yaitu Memastikan setiap konten yang diposting memiliki
kualitas tinggi, baik dari segi visual maupun informasi, menjaga
konsistensi dalam penyampaian pesan dan visual agar sesuai dengan citra
merek sekolah, aktif merespons komentar dan pesan dari pengikut untuk
meningkatkan keterlibatan dan membangun hubungan baik, memanfaatkan
media sosial untuk mempromosikan acara-acara sekolah dan mengajak
partisipasi komunitas, selanjutnya menggunakan hashtag yang relevan
untuk meningkatkan visibilitas konten dan menjangkau audiens yang lebih
luas.

: Apa saja media sosial yang digunakan sebagai sarana branding sekolah?
Kami menggunakan beberapa platform media sosial untuk sarana
branding sekolah, di antaranya, Instagram, Facebook, Tiktok, YouTube.

: Bagaimana sekolah memastikan bahwa konten yang diposting di media
sosial konsisten dengan citra merek dan nilai-nilai sekolah?

. Untuk memastikan konsistensi, kami memiliki panduan branding yang
mencakup penggunaan logo, warna, font, dan gaya komunikasi. Semua
konten yang akan diposting harus melalui proses review oleh tim humas
untuk memastikan sesuai dengan panduan tersebut. Kami juga memastikan
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bahwa setiap pesan yang disampaikan mencerminkan nilai-nilai sekolah,
seperti integritas, disiplin, dan semangat olahraga. Dengan cara ini, kami
dapat menjaga citra positif dan identitas merek sekolah.

: Bagaimana sekolah memastikan kualitas konten yang diposting di media
sosial untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan pengguna?

Kualitas konten adalah prioritas utama kami. Kami menggunakan
peralatan yang memadai untuk menghasilkan foto dan video berkualitas
tinggi. Selain itu, tim kami memiliki keterampilan dalam desain grafis dan
pengeditan video. Kami juga mengikuti tren dan menyesuaikan konten
agar tetap menarik dan relevan bagi audiens. Umpan balik dari pengguna
media sosial juga kami gunakan untuk terus memperbaiki dan
meningkatkan kualitas konten yang diposting.

: Siapa saja yang bertanggung jawab dan terlibat dalam pelaksanaan ini?

Pelaksanaan manajemen humas melalui media sosial melibatkan
beberapa pihak, termasuk: Tim Humas: Bertanggung jawab atas
perencanaan, pembuatan, dan pengelolaan konten. Guru dan Staf:
Berpartisipasi dalam pembuatan konten, seperti memberikan materi atau
ide untuk postingan. Siswa: Berkontribusi dengan karya-karya mereka atau
sebagai subjek dalam konten vyang diposting. Kepala Sekolah:
Memberikan arahan dan dukungan serta memastikan bahwa strategi yang
dijalankan sesuai dengan visi dan misi sekolah.

. Bagaimana kolaborasi antara berbagai stakeholder di sekolah (seperti
guru, staf administrasi, dan siswa) diimplementasikan dalam kegiatan
manajemen humas melalui media sosial?

. Kolaborasi antara berbagai stakeholder dilakukan melalui komunikasi
yang intens dan terstruktur. Kami mengadakan rapat rutin untuk
membahas ide-ide konten dan membagi tugas. Guru dan staf administrasi
sering kali memberikan informasi mengenai kegiatan atau pencapaian
yang layak diposting. Siswa juga dilibatkan dalam pembuatan konten,
seperti video kegiatan ekstrakurikuler atau karya seni mereka. Dengan
melibatkan semua pihak, kami dapat menciptakan konten yang beragam
dan menarik.

: Bagaimana respon orang tua, masyarakat, terkait penggunaan media
sosial sekolah sebagai sarana branding sekolah?

: Respon dari orang tua dan masyarakat umumnya sangat positif. Mereka
merasa lebih terhubung dengan kegiatan sekolah dan lebih mudah
mendapatkan informasi terkini. Banyak orang tua yang berpartisipasi aktif
dengan menyukai, mengomentari, dan membagikan konten kami.
Dukungan ini sangat membantu dalam memperluas jangkauan dan
memperkuat citra sekolah di mata publik. Kami juga mendapatkan umpan
balik konstruktif yang membantu kami untuk terus meningkatkan kualitas
dan relevansi konten yang kami bagikan.
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Bagaimana penggunaan media sosial oleh sekolah mempengaruhi
interaksi antara siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar?
: Penggunaan media sosial telah meningkatkan interaksi antara siswa,
guru, orang tua, dan masyarakat. Siswa lebih antusias untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah yang akan diposting di media sosial. Guru dapat
berkomunikasi lebih efektif dengan orang tua mengenai perkembangan
dan kegiatan siswa. Orang tua merasa lebih terlibat dan dapat memberikan
dukungan serta umpan balik secara langsung. Secara keseluruhan, media
sosial telah membantu membangun komunitas sekolah yang lebih
terhubung dan aktif.

: Bagaimana proses pengelolaan dan respons terhadap interaksi dan umpan
balik dari pengikut atau pengguna media sosial terhadap konten yang
diposting oleh sekolah?

: Kami memiliki tim khusus yang bertanggung jawab untuk memantau dan
merespons interaksi dan umpan balik dari pengikut media sosial. Kami
berusaha merespons komentar dan pesan dengan cepat dan profesional.
Jika ada pertanyaan atau masalah yang membutuhkan penanganan lebih
lanjut, kami akan mengarahkan ke pihak yang tepat di sekolah. Kami juga
menyimpan catatan tentang umpan balik yang diterima untuk analisis lebih
lanjut dan perbaikan strategi konten di masa mendatang.

Apakah sekolah memiliki kebijakan atau panduan tertulis untuk

penggunaan media sosial yang memastikan bahwa aktivitas mereka sesuai
dengan prinsip-prinsip etika dan standar profesional?
: Ya, kami memiliki kebijakan dan panduan tertulis untuk penggunaan
media sosial yang memastikan bahwa semua aktivitas sesuai dengan
prinsip-prinsip etika dan standar profesional. Panduan ini mencakup aturan
tentang apa yang boleh dan tidak boleh diposting, bagaimana berinteraksi
dengan pengguna, dan bagaimana menangani situasi sensitif atau
kontroversial. Semua anggota tim humas dan stakeholder terkait
diwajibkan untuk mematuhi panduan ini demi menjaga integritas dan citra
sekolah.

: Bagaimana sekolah memanfaatkan data dan analisis dari platform media
sosial untuk memperbaiki dan mengoptimalkan strategi branding mereka?
: Kami memanfaatkan data dan analisis dari platform media sosial untuk
mengevaluasi kinerja konten dan strategi kami. Kami memantau metrik
seperti jumlah pengikut, tingkat keterlibatan. Analisis ini membantu kami
memahami apa yang bekerja dengan baik dan apa yang perlu ditingkatkan.
Berdasarkan data ini, kami menyesuaikan strategi konten dan jadwal
posting untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Kami juga menggunakan
feedback langsung dari pengguna untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.

Apakah ada pelatihan dan pengembangan staf sekolah untuk
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meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalankan strategi manajemen
humas melalui media sosial?

: Kami secara rutin mengadakan pelatihan dan pengembangan bagi staf
yang terlibat dalam manajemen humas melalui media sosial. Pelatihan ini
mencakup berbagai topik, seperti penggunaan alat media sosial, teknik
fotografi dan videografi, desain grafis, serta analisis data. Selain pelatihan
internal, kami juga mengirim staf untuk mengikuti workshop dan seminar
eksternal untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka.
Dengan cara ini, kami memastikan bahwa tim kami selalu up-to-date
dengan tren dan teknologi terbaru dalam manajemen media sosial.

: Bagaimana evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana branding?

. Evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, kami
mengumpulkan data dan metrik dari berbagai platform media sosial,
seperti jumlah pengikut, tingkat keterlibatan. Selanjutnya, kami
menganalisis data tersebut untuk menilai efektivitas konten yang
diposting. Kami juga mendapatkan umpan balik langsung dari siswa,
orang tua, dan masyarakat. Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk menilai
apakah tujuan branding telah tercapai dan untuk mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan.

: Apa metode atau kriteria yang digunakan oleh sekolah untuk mengukur
tingkat brand awareness yang dihasilkan dari kegiatan branding di media
sosial?

: Kami menggunakan beberapa metode untuk mengukur tingkat brand
awareness yang dihasilkan dari kegiatan branding di media sosial: Metrik
Sosial Media: Jumlah pengikut, likes, shares, dan comments. Menganalisis
komentar dan pesan untuk memahami persepsi publik terhadap sekolah.
Lalu Memantau seberapa sering sekolah disebut di media sosial dan
platform lainnya.

: Bagaimana pengukuran interaksi dan keterlibatan pengguna di media
sosial digunakan untuk menilai dampak strategi branding sekolah?

: Pengukuran interaksi dan keterlibatan pengguna di media sosial sangat
penting untuk menilai dampak strategi branding. Kami memantau metrik
seperti likes, comments, shares, dan views pada setiap postingan. Tingkat
keterlibatan yang tinggi menunjukkan bahwa konten kami menarik dan
relevan bagi audiens. Kami juga melihat jumlah dan jenis interaksi yang
terjadi, apakah positif atau negatif, untuk menilai sentimen publik. Data ini
membantu kami memahami bagaimana audiens merespons konten kami
dan seberapa efektif strategi branding yang diterapkan.

. Apakah ada peningkatan dalam jumlah pendaftar atau retensi siswa
setelah implementasi strategi branding di media sosial, dan bagaimana
sekolah mengevaluasi dampaknya?
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: Ya, kami melihat peningkatan dalam jumlah pendaftar dan retensi siswa
setelah implementasi strategi branding di media sosial. Untuk
mengevaluasi dampaknya, kami membandingkan data pendaftaran siswa
dari tahun-tahun sebelumnya dengan data setelah strategi branding
diterapkan. Selain itu, kami memantau tingkat kepuasan siswa dan orang
tua, yang juga menunjukkan dampak positif dari strategi branding kami.

Bagaimana sekolah mengevaluasi persepsi orang tua, siswa, dan

masyarakat terhadap merek sekolah setelah mengimplementasikan strategi
branding di media sosial?
: Kami mengevaluasi persepsi orang tua, siswa, dan masyarakat melalui
beberapa cara: Mengumpulkan umpan balik langsung melalui komentar,
pesan, dan interaksi di media sosial. Mengadakan Diskusi Kelompok
Terarah (FGD): Melibatkan kelompok kecil orang tua dan siswa untuk
mendapatkan wawasan lebih mendalam. Dan memantau dan menganalisis
komentar dan mention di media sosial untuk memahami sentimen dan
persepsi publik.

Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan dan
memperbaiki strategi branding di masa depan?
- Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi branding
di masa depan. Kami melakukan analisis mendalam terhadap data dan
umpan balik yang diperoleh untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan strategi saat ini. Berdasarkan temuan ini, kami melakukan
penyesuaian seperti memperbaiki jenis konten yang diposting, frekuensi
posting, dan cara berinteraksi dengan audiens. Kami juga mengidentifikasi
peluang baru dan tren yang relevan untuk diadopsi dalam strategi branding
selanjutnya. Dengan pendekatan ini, kami dapat terus meningkatkan
efektivitas dan relevansi strategi branding kami di media sosial.

: Apa saja faktor pendukung implementasi manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

. Faktor-faktor pendukung implementasi manajemen humas melalui media
sosial sebagai sarana branding mencakup: Dukungan kuat dari kepala
sekolah dan pimpinan lainnya dalam mengadopsi dan mendorong
penggunaan media sosial untuk branding sekolah. Keberadaan tim humas
yang terlatih dan kompeten dalam strategi media sosial, termasuk
kemampuan dalam merancang konten yang menarik dan mengelola
interaksi dengan audiens. Ketersediaan infrastruktur teknologi yang
memadai, seperti akses internet cepat dan perangkat yang mendukung
untuk mengelola platform media sosial secara efektif. Alokasi waktu dan
sumber daya yang cukup untuk melakukan monitoring, analisis, dan
respons terhadap aktivitas media sosial dengan baik. Partisipasi aktif dari
guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua dalam menghasilkan konten
yang berkualitas dan mempromosikan nilai-nilai sekolah secara konsisten.
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: Bagaimana dukungan sarana prasarana dan teknologi sekolah dalam
manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
branding?

: Dukungan sarana prasarana dan teknologi dari sekolah sangat krusial
dalam manajemen humas melalui media sosial yaitu: Akses Internet Cepat
dan Stabil: Memastikan koneksi internet yang handal untuk memfasilitasi
kegiatan posting, monitoring, dan interaksi di media sosial tanpa
hambatan. Perangkat Komputer dan Gadget: Ketersediaan perangkat keras
seperti komputer, laptop, dan gadget yang memadai untuk tim humas
dalam mengelola dan memantau platform media sosial. Perangkat Lunak
dan Aplikasi: Penggunaan perangkat lunak atau aplikasi manajemen media
sosial yang memungkinkan jadwal posting, analisis kinerja, dan
manajemen konten secara efisien. Pemeliharaan dan Dukungan Teknis:
Layanan pemeliharaan dan dukungan teknis untuk memastikan semua
sistem dan perangkat berjalan dengan baik dan siap digunakan kapan saja.

: Bagaimana dukungan kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen
humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam memperkuat
manajemen humas melalui media sosial sebagai sarana branding yaitu,
Kepala sekolah memimpin dengan memberikan visi jelas tentang
pentingnya media sosial dalam membangun citra positif sekolah.
Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk kegiatan branding melalui
media sosial, termasuk untuk produksi konten dan promosi online.
Memberikan kebebasan kepada tim humas untuk mengambil inisiatif dan
risiko yang dibutuhkan dalam strategi branding, dengan tetap mengikuti
arahan dan nilai-nilai sekolah. Mendukung inovasi dalam penggunaan
teknologi dan pendekatan baru dalam memanfaatkan media sosial untuk
mencapai tujuan branding. Berkomunikasi secara terbuka dengan seluruh
stakeholder tentang tujuan, strategi, dan pencapaian dalam penggunaan
media sosial untuk branding sekolah.

Bagaimana dukungan orang tua dan masyarakat setempat dalam

manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
branding?
: Dukungan dari orang tua dan masyarakat setempat sangat berperan dalam
keberhasilan manajemen humas melalui media sosial adalah Orang tua dan
masyarakat aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang direkam atau
diposting di media sosial, seperti acara sekolah, kegiatan ekstrakurikuler,
dan prestasi siswa. Memberikan umpan balik secara positif atau
konstruktif terhadap konten yang diposting, yang dapat meningkatkan
keterlibatan dan interaksi. Membagikan konten sekolah yang relevan
kepada jaringan mereka sendiri, sehingga memperluas jangkauan dan
menciptakan kesadaran merek yang lebih besar. Berpartisipasi aktif dalam
event atau kegiatan yang dipromosikan melalui media sosial, baik sebagai
peserta maupun sebagai pendukung. Membantu memantau dan menjaga
reputasi sekolah dalam interaksi online, dengan mempromosikan nilai-nilai
positif dan mengatasi misinformasi jika ada.
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: Apa hambatan utama yang dihadapi sekolah dalam mengalokasikan
sumber daya, baik itu waktu, anggaran, atau personel, untuk melaksanakan
strategi manajemen humas melalui media sosial sebagai sarana branding?

: Beberapa hambatan utama yang dihadapi sekolah dalam mengalokasikan
sumber daya untuk strategi manajemen humas melalui media sosial
meliputi: Keterbatasan Anggaran: Tidak adanya anggaran yang memadai
untuk menyewa tenaga ahli atau membeli perangkat lunak dan perangkat
keras yang diperlukan untuk mengelola media sosial secara efektif.
Kurangnya Waktu: Keterbatasan waktu dari staf yang sudah memiliki
tugas lain di sekolah, membuat sulit untuk mengurus secara konsisten dan
responsif media sosial. Kekurangan Personel: Jumlah personel yang
terbatas untuk mengelola konten, memantau platform, dan menjawab
interaksi dari pengguna media sosial secara efektif. Prioritas Pendidikan
Utama: Tantangan dalam menyeimbangkan penggunaan sumber daya
untuk aktivitas pendidikan utama dengan upaya branding melalui media
sosial.

: Bagaimana kurangnya pemahaman atau kompetensi dalam penggunaan
media sosial mempengaruhi kemampuan sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi branding yang efektif?

: Kurangnya pemahaman atau kompetensi dalam penggunaan media sosial
dapat menghambat kemampuan sekolah dalam strategi branding yaitu
Kesulitan dalam merancang strategi yang relevan dengan audiens target
karena kurangnya pemahaman tentang perilaku pengguna media sosial dan
tren terkini. Kesulitan dalam menghasilkan konten yang menarik dan
relevan yang dapat mempengaruhi opini dan persepsi positif terhadap
sekolah. Kurangnya kesiapan dalam mengelola risiko reputasi yang
mungkin muncul dari interaksi negatif atau kontroversial di media sosial.
Kesulitan dalam menerapkan inovasi baru dalam penggunaan teknologi
dan pendekatan baru dalam branding, karena kurangnya pemahaman
tentang potensi penuh media sosial.

: Bagaimana kesulitan dalam mengelola dan merespons interaksi atau
umpan balik yang cepat dan berkelanjutan di media sosial dapat
mempengaruhi citra dan reputasi sekolah?

- Kesulitan dalam mengelola dan merespons interaksi di media sosial dapat
berdampak negatif terhadap citra dan reputasi sekolah: Tidak mampu
merespons dengan cepat terhadap pertanyaan atau komentar dari pengguna
media sosial dapat menciptakan persepsi bahwa sekolah kurang peduli
atau tidak responsif. Risiko miskomunikasi atau salah interpretasi terhadap
pesan yang disampaikan oleh sekolah, yang dapat mempengaruhi opini
publik tentang sekolah. Umpan balik negatif yang tidak ditangani dengan
baik dapat menghasilkan persepsi yang merugikan terhadap sekolah,
terutama jika masalah tersebut menjadi viral. Kesulitan dalam membangun
dan mempertahankan kepercayaan dari komunitas sekolah dan masyarakat
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melalui interaksi yang kurang efektif di media sosial.

: Apakah terdapat kekurangan dalam dukungan atau partisipasi orang tua,
siswa, atau alumni dalam mendukung upaya branding sekolah di media
sosial?

. Terkadang terdapat kekurangan dalam dukungan atau partisipasi dari
orang tua, siswa, atau alumni dalam upaya branding sekolah di media
sosial: Orang tua atau siswa mungkin tidak sepenuhnya menyadari
pentingnya atau manfaat dari partisipasi aktif dalam mendukung konten
atau kegiatan sekolah di media sosial. Keterbatasan waktu atau prioritas
mereka sendiri dalam kegiatan sehari-hari dapat menghambat partisipasi
aktif dalam mengamplifikasi pesan sekolah di media sosial. Kurangnya
minat dari beberapa pihak dalam mengikuti atau berinteraksi dengan
konten yang diposting oleh sekolah di media sosia. Beberapa orang tua
atau siswa mungkin memiliki kekhawatiran terkait privasi atau eksposur
online yang menghambat partisipasi aktif mereka.

Bagaimana mengatasi tantangan yang dihadapi sekolah dalam
menjalankan operasional harian manajemen humas mereka di media sosial
sebagai sarana branding?

Untuk mengatasi tantangan dalam menjalankan operasional harian
manajemen humas melalui media sosial, kami melakukan beberapa
langkah strategis: Membuat perencanaan yang matang dengan tujuan yang
jelas dan strategi yang terukur untuk meminimalkan kebingungan atau
ketidak-konsistenan. Melakukan pelatihan rutin untuk staf yang terlibat
dalam manajemen humas, termasuk dalam hal penggunaan media sosial
dan teknik branding yang efektif. Melakukan monitoring terus-menerus
terhadap kinerja konten dan interaksi di media sosial, serta menganalisis
data untuk menyesuaikan strategi secara berkala. Meningkatkan responsif
terhadap umpan balik dari pengguna media sosial dengan menetapkan
waktu yang tepat untuk merespons dan menangani masalah atau
pertanyaan dengan cepat. Mendorong kolaborasi aktif antara tim humas,
guru, staf administrasi, dan siswa untuk memastikan pesan yang
disampaikan konsisten dengan nilai-nilai sekolah. Menggunakan hasil
evaluasi untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan strategi branding
di media sosial, dengan fokus pada tujuan jangka panjang sekolah.
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TRANSKIP WAWANCARA
Informan: Operator (Guru)

Nama Informan : Nono Suganda, S. Pd, Gr

Jabatan : Operator (Guru)

Hari/Tanggal : Rabu/ 22 Mei 2024

Waktu :10:30

Tempat : SMA Negeri Olahraga Pekanbaru

: Bagaimana perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana branding?

: Perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding dilakukan dengan langkah-langkah strategis sebagai
berikut: Evaluasi mendalam terhadap identitas sekolah, tujuan branding,
dan lingkungan kompetitif di media sosial. Menetapkan tujuan yang
spesifik dan terukur, seperti peningkatan awareness sekolah, partisipasi
komunitas, atau mendukung pencapaian akademik. Menetapkan pesan inti
yang ingin disampaikan kepada audiens serta nilai-nilai yang ingin
ditekankan. Mengembangkan rencana konten yang mencakup topik, gaya
penulisan, dan jenis konten yang relevan dengan audiens target.
Menentukan jadwal posting yang konsisten untuk memaksimalkan reach
dan engagement, berdasarkan analisis waktu optimal di platform media
sosial. Menyiapkan rencana tanggap darurat untuk mengatasi potensi krisis
reputasi yang mungkin timbul di media sosial.

: Apa saja tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah melalui pemanfaatan
media sosial dalam upaya branding?

: Tujuan utama sekolah dalam menggunakan media sosial untuk branding
meliputi: Memperluas pengetahuan masyarakat tentang eksistensi sekolah
dan keunggulannya. Mendorong interaksi yang aktif dari siswa, orang tua,
alumni, dan masyarakat untuk membangun komunitas yang Kkuat.
Memperkuat citra sekolah dengan menyampaikan nilai-nilai, prestasi, dan
kegiatan yang mencerminkan identitas sekolah. Meningkatkan jumlah
pendaftar baru dan mempertahankan siswa yang sudah ada dengan
menonjolkan keunggulan sekolah. Membangun hubungan yang positif
dengan orang tua dan masyarakat setempat untuk mendukung kegiatan
sekolah.

: Apa langkah-langkah konkret yang diambil dalam merencanakan konten
dan jadwal posting untuk media sosial sekolah sebagai bagian dari
branding sekolah?

. Langkah konkret dalam merencanakan konten dan jadwal posting untuk
media sosial meliputi: Memilih topik yang relevan dengan kegiatan
sekolah, prestasi siswa, acara sekolah, dan nilai-nilai pendidikan. Menulis
konten yang informatif, edukatif, dan menghibur sesuai dengan preferensi
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dan kebutuhan audiens. Menggunakan grafis, foto, video, dan infografis
untuk meningkatkan daya tarik konten. Menentukan jadwal posting yang
konsisten, mempertimbangkan waktu optimal berdasarkan analisis data
aktivitas pengguna di platform media sosial. Memantau kinerja setiap
posting untuk mengidentifikasi tren yang efektif dan menyesuaikan
strategi konten sesuai kebutuhan.

: Bagaimana sekolah mengidentifikasi audiens target yang relevan untuk
strategi branding mereka di media sosial?

. Identifikasi audiens target dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
Menganalisis data demografis dan perilaku pengguna media sosial untuk
mengidentifikasi siapa yang paling mungkin tertarik dengan konten
sekolah. Melibatkan orang tua, siswa, alumni, staf sekolah, dan masyarakat
setempat dalam proses identifikasi audiens. Menggunakan feedback
langsung dari pengikut media sosial dan survei untuk memahami
preferensi dan harapan audiens. Serta menganalisis strategi branding
pesaing untuk memahami bagaimana mereka menarik perhatian audiens
target mereka.

: Bagaimana proses pemilihan platform media sosial yang tepat untuk
mencapai tujuan branding sekolah, mengingat variasi karakteristik dan
demografis pengguna di setiap platform?

. Proses pemilihan platform media sosial melibatkan langkah-langkah
berikut: Memahami karakteristik demografis pengguna utama di setiap
platform, seperti usia, lokasi, dan minat. Memilih platform yang cocok
dengan nilai-nilai sekolah dan tujuan branding yang ingin dicapai.
Memilih platform yang aktif digunakan oleh audiens target sekolah,
termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat setempat. Memilih platform
yang menyediakan fitur yang sesuai dengan jenis konten yang ingin
disampaikan, misalnya video untuk konten visual atau fitur interaktif untuk
engagement. Menggunakan analisis data untuk mengevaluasi kinerja
posting di setiap platform dan menyesuaikan strategi berdasarkan hasilnya.

Apa langkah-langkah yang diambil sekolah untuk memastikan
konsistensi merek dan citra mereka di seluruh kanal media sosial yang
mereka gunakan?

. Untuk memastikan konsistensi merek dan citra di seluruh kanal media
sosial, kami melakukan hal-hal berikut: Berkomunikasi secara teratur
antara tim manajemen humas, guru, staf administrasi, dan siswa untuk
memastikan konsistensi pesan dan nilai-nilai yang disampaikan.
Memantau konten yang diposting secara berkala untuk memastikan
kesesuaian dengan panduan branding dan untuk mencegah konten yang
tidak sesuai. Melakukan pelatihan untuk staf yang terlibat dalam
manajemen humas agar memahami pentingnya konsistensi merek dalam
semua komunikasi online. Melakukan evaluasi rutin terhadap kinerja
konten di masing-masing platform untuk mengidentifikasi dan
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memperbaiki ketidaksesuaian atau kejanggalan yang terjadi.

: Bagaimana sekolah mengukur efektivitas strategi branding mereka di
media sosial, termasuk dalam hal peningkatan Kketerlibatan, jumlah
pengikut, dan persepsi masyarakat?

: Kami menggunakan metode-metode berikut untuk mengukur efektivitas
strategi branding kami di media sosial seperti menggunakan alat analitik
bawaan platform media sosial untuk melacak keterlibatan, seperti like,
komentar, dan share, serta mencatat jumlah pengikut baru. Melakukan
survei kepada pengikut dan audiens potensial untuk mengukur persepsi
mereka terhadap sekolah dan tingkat pengetahuan mereka tentang kegiatan
dan prestasi sekolah. Menggunakan metrik seperti reach atau jangkauan
posting dan jumlah tayangan untuk mengevaluasi sejauh mana pesan kami
mencapai audiens target.

Bagaimana  perencanaan  manajemen humas di  sekolah
mempertimbangkan dan menyesuaikan strategi branding mereka dengan
perkembangan tren dan perubahan dalam media sosial?

Perencanaan manajemen humas kami sangat memperhatikan
perkembangan tren dan perubahan dalam media sosial dengan langkah-
langkah yaitu Mengikuti perkembangan terbaru dalam strategi media
sosial, seperti penggunaan video live, cerita, atau algoritma baru dari
platform-media sosial utama. Menggunakan analisis data untuk
mengidentifikasi tren yang sedang naik dan turun, serta memanfaatkan
data untuk menyesuaikan strategi konten dan timing posting. Bersiap
untuk merespons perubahan cepat dalam media sosial dengan fleksibilitas
dalam merancang dan mengimplementasikan strategi baru sesuai dengan
kebutuhan. Mendorong kreativitas dalam pembuatan konten agar tetap
segar dan menarik bagi audiens, sambil tetap konsisten dengan nilai-nilai
dan pesan merek sekolah. Berkolaborasi dengan ahli media sosial dan
profesional branding untuk mendapatkan wawasan dan panduan terbaru
dalam menghadapi perubahan tren.

: Bagaimana proses pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana branding sekolah?

. Proses pelaksanaan manajemen humas melalui media sosial sebagai
sarana branding sekolah melibatkan langkah-langkah adalah Menetapkan
tujuan branding yang jelas, seperti meningkatkan awareness sekolah atau
membangun hubungan positif dengan komunitas. Mengidentifikasi
audiens target yang relevan untuk konten branding, seperti calon siswa,
orang tua, alumni, dan masyarakat lokal. Membuat konten yang informatif,
relevan, dan menarik untuk audiens, sesuai dengan nilai-nilai dan identitas
sekolah. Menjadwalkan konten secara konsisten untuk mempertahankan
keterlibatan dan meningkatkan visibilitas sekolah di media sosial.
Memantau Kinerja posting untuk mengukur efektivitas strategi branding,
seperti tingkat interaksi, reach, dan respons dari pengguna.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

>
FleH @

dgo

o>
NEIY eXSNS NIN 1w e}

>

)
o

neny wisey jrredAg uejng jo ggsxgzx;un dTUIR]S] 3}€}S

157

: Apa saja strategi manajemen humas di sekolah yang diimplementasikan
dalam praktek sehari-hari pada media sosial sebagai alat branding?

. Strategi manajemen humas yang diterapkan dalam praktek sehari-hari
meliputi: Storytelling tentang Prestasi Sekolah dengan menyoroti prestasi
akademik, prestasi olahraga, dan pencapaian siswa untuk membangun
reputasi positif. Aktif berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas komunitas
di media sosial untuk membangun hubungan yang kuat dengan orang tua,
siswa, dan alumni. Menggunakan konten visual seperti video pendek, foto
berkualitas, dan infografis untuk menarik perhatian pengguna.
Mengadakan kampanye dan event khusus seperti open day, webinar, atau
kompetisi online untuk meningkatkan awareness dan partisipasi
masyarakat. Merespons komentar, pertanyaan, dan umpan balik dari
pengikut secara cepat dan positif untuk membangun interaksi yang berarti.

. Apa saja media sosial yang digunakan sebagai sarana branding sekolah?

: Kami menggunakan berbagai platform media sosial untuk branding
sekolah, termasuk Facebook, Instagram, Youtube, Web sekolah Untuk
berbagi berita, foto, dan event sekolah serta berinteraksi dengan
komunitas, menampilkan visualisasi kehidupan sekolah, prestasi siswa,
dan momen sehari-hari dalam format foto dan video pendek, memposting
video tentang kegiatan sekolah, showcase prestasi, dan dokumentasi acara
sekolah.

: Bagaimana sekolah memastikan bahwa konten yang diposting di media
sosial konsisten dengan citra merek dan nilai-nilai sekolah?

: Untuk memastikan konsistensi konten dengan citra merek dan nilai-nilai
sekolah, kami melakukan hal-hal yaitu mengikuti panduan tertulis yang
menetapkan pesan, gaya penulisan, dan estetika visual yang harus
diterapkan dalam setiap konten. Berkomunikasi secara teratur antara tim
manajemen humas, guru, dan staf administrasi untuk memastikan bahwa
semua konten mencerminkan nilai-nilai sekolah. Memantau setiap konten
yang diposting untuk memastikan kesesuaian dengan panduan branding
dan memperbaiki jika ada ketidaksesuaian. Menggunakan umpan balik
dari orang tua, siswa, alumni, dan masyarakat untuk menilai apakah
konten mencerminkan identitas dan nilai-nilai sekolah dengan baik.

: Bagaimana sekolah memastikan kualitas konten yang diposting di media
sosial untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan pengguna?

: Kami memastikan kualitas konten dengan strategi Memilih topik yang
relevan dengan kehidupan sekolah, tren pendidikan, dan kepentingan
komunitas. Menggunakan foto berkualitas tinggi, video dengan narasi
yang jelas, dan infografis yang informatif. Menjaga jadwal posting yang
konsisten untuk membangun ekspektasi dan meningkatkan keterlibatan
pengguna. Mencoba format konten yang beragam seperti cerita, live
streaming, dan polling untuk meningkatkan interaksi. Dan menggunakan
analisis data untuk mengevaluasi kinerja konten dan menyesuaikan strategi
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berdasarkan hasil evaluasi.
: Siapa saja yang bertanggung jawab dan terlibat dalam pelaksanaan ini?
Pelaksanaan manajemen humas melalui media sosial melibatkan
beberapa pihak, di antaranya ada Tim Manajemen Humas: Bertanggung
jawab atas perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan strategi branding di
media sosial. Ada Guru dan Staf Administrasi: Terlibat dalam pembuatan
konten, dokumentasi kegiatan sekolah, dan interaksi dengan pengikut. Ada
Siswa: Berkontribusi dengan konten yang dibuat, berpartisipasi dalam
event online, dan mendukung promosi sekolah di platform media sosial.
Orang Tua dan Alumni: Memberikan dukungan, membagikan konten, dan
berpartisipasi dalam diskusi online yang mendukung branding sekolah.

. Bagaimana kolaborasi antara berbagai stakeholder di sekolah (seperti
guru, staf administrasi, dan siswa) diimplementasikan dalam kegiatan
manajemen humas melalui media sosial?

Kolaborasi antar stakeholder dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Mengadakan pertemuan rutin untuk membahas ide konten, jadwal posting,
dan respons terhadap interaksi pengguna. Menetapkan tugas-tugas spesifik
kepada masing-masing stakeholder berdasarkan keahlian dan tanggung
jawab mereka dalam proses manajemen humas. Mendorong partisipasi
aktif dari semua pihak dalam menghasilkan konten yang berkualitas dan
merespons interaksi dengan pengikut. Melakukan evaluasi berkala
terhadap Kkinerja konten dan strategi branding, serta menerima masukan
dari berbagai stakeholder untuk perbaikan.

. Bagaimana respon orang tua, masyarakat, terkait penggunaan media
sosial sekolah sebagai sarana branding sekolah?

: Respon dari orang tua dan masyarakat terhadap penggunaan media sosial
sekolah sebagai sarana branding biasanya positif, dengan dukungan yang
kuat terhadap penggunaan media sosial untuk membagikan informasi
terkini mengenai kegiatan sekolah dan prestasi siswa. memperkuat ikatan
antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat melalui diskusi online,
voting, dan ajakan untuk partisipasi dalam event. Memiliki umpan balik
positif tentang kualitas konten dan respons cepat terhadap pertanyaan atau
kebutuhan komunitas.

Bagaimana penggunaan media sosial oleh sekolah mempengaruhi
interaksi antara siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar?
: Penggunaan media sosial oleh sekolah telah memperkuat interaksi antara
semua pihak, dengan efek adalah memfasilitasi diskusi dan kolaborasi
antara siswa, guru, orang tua, dan alumni dalam platform yang mudah
diakses. Membangun komunitas online yang solid di sekitar sekolah,
meningkatkan rasa memiliki dan dukungan terhadap visi dan misi sekolah.
Dan mempercepat aliran informasi dan komunikasi dua arah antara
sekolah dan masyarakat, memungkinkan respon yang lebih cepat terhadap
isu-isu penting.
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: Bagaimana proses pengelolaan dan respons terhadap interaksi dan umpan
balik dari pengikut atau pengguna media sosial terhadap konten yang
diposting oleh sekolah?

. Proses pengelolaan dan respons terhadap interaksi dan umpan balik
melibatkan langkah-langkah yaitu memantau secara aktif komentar, pesan
langsung, dan tag dari pengikut atau pengguna media sosial terhadap
konten yang diposting. Merespons dengan cepat untuk memberikan
informasi tambahan, menjawab pertanyaan, atau menyambut umpan balik
positif. Mengelola kritik dengan bijaksana, memberikan Klarifikasi atau
penjelasan jika diperlukan, dan menawarkan solusi jika memungkinkan.
Dan mengakui dan menghargai kontribusi positif dari pengikut atau
pengguna dalam mendukung branding dan misi sekolah.

Apakah sekolah memiliki kebijakan atau panduan tertulis untuk

penggunaan media sosial yang memastikan bahwa aktivitas mereka sesuai
dengan prinsip-prinsip etika dan standar profesional?
: Ya, kami memiliki kebijakan tertulis yang menetapkan prinsip-prinsip
etika dan standar profesional dalam penggunaan media sosial, seperti
menyampaikan pesan dengan bahasa yang sopan, jelas, dan tidak
merugikan pihak lain. Memastikan perlindungan data pribadi dan
keamanan informasi dalam interaksi online. Mematuhi hukum dan regulasi
terkait dengan penggunaan media sosial, termasuk hak cipta dan hak
privasi. Menggunakan media sosial untuk membangun citra positif sekolah
dan menghindari konten yang bersifat kontroversial atau tidak sesuai.

: Bagaimana sekolah memanfaatkan data dan analisis dari platform media
sosial untuk memperbaiki dan mengoptimalkan strategi branding mereka?

: Kami memanfaatkan data dan analisis dari platform media sosial dengan
cara melakukan analisis reguler terhadap kinerja posting dan konten untuk
mengukur engagement rate, reach, dan jenis konten yang paling efektif.
Menggunakan tools analitik untuk memantau tren penggunaan media
sosial, preferensi audiens, dan perubahan algoritma. Menganalisis respon
dari pengikut terhadap event khusus atau kampanye untuk menilai
efektivitas strategi branding. Menghitung return on investment (ROI) dari
kegiatan branding di media sosial berdasarkan peningkatan keterlibatan
atau pertumbuhan jumlah pengikut.

Apakah ada pelatihan dan pengembangan staf sekolah untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalankan strategi manajemen
humas melalui media sosial?

: Ya, kami secara rutin menyediakan pelatihan dan pengembangan bagi
staf sekolah dalam penggunaan media sosial sebagai alat untuk manajemen
humas, melakukan Workshop dan Seminar: Mengundang ahli media sosial
atau profesional branding untuk memberikan workshop tentang strategi
terbaru dalam manajemen humas. Pelatihan Internal: Melakukan sesi
pelatihan internal untuk mengajarkan teknik pembuatan konten yang
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efektif, analisis data, dan keterampilan komunikasi online. Studi Kasus dan
Best Practice: Mempelajari studi kasus dari sekolah lain atau best practice
dalam industri pendidikan untuk menginspirasi dan meningkatkan
kreativitas staf. Memantapan Kinerja Individu: Memberikan umpan balik
dan coaching individual untuk membantu staf mengembangkan
keterampilan mereka dalam manajemen humas melalui media sosial

: Bagaimana evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana branding?

. Evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana branding dilakukan melalui beberapa aspek: Mengumpulkan data
tentang kinerja konten seperti jumlah interaksi, reach, dan engagement rate
di platform media sosial. Membandingkan hasil yang dicapai dengan
tujuan yang ditetapkan dalam strategi branding untuk mengukur
keberhasilan. Melakukan survei atau memantau umpan balik dari pengikut
untuk mengevaluasi persepsi dan respon mereka terhadap konten dan
pesan branding. Mengawasi mencari dan mengukur sentimen online
terhadap merek sekolah di media sosial untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki.

. Apa metode atau kriteria yang digunakan oleh sekolah untuk mengukur
tingkat brand awareness yang dihasilkan dari kegiatan branding di media
sosial?

: Untuk mengukur tingkat brand awareness dari kegiatan branding di
media sosial, kami menggunakan metode dan Kriteria yaitu: Pengukuran
Jangkauan (Reach): Melihat seberapa luas konten kami mencapai audiens
potensial di media sosial. Analisis Interaksi (Engagement): Menghitung
jumlah interaksi seperti like, share, komentar, dan klik terhadap konten
kami. Trend Pencarian dan Penyebutan: Memonitor tren pencarian dan
peningkatan penyebutan nama sekolah atau hashtag terkait di platform
media sosial.

: Bagaimana pengukuran interaksi dan keterlibatan pengguna di media
sosial digunakan untuk menilai dampak strategi branding sekolah?
Pengukuran interaksi dan keterlibatan pengguna di media sosial
digunakan untuk mengevaluasi dampak strategi branding sekolah dengan
cara menggunakan umpan balik langsung dari pengikut untuk memahami
bagaimana konten dapat ditingkatkan untuk meningkatkan keterlibatan.

. Apakah ada peningkatan dalam jumlah pendaftar atau retensi siswa
setelah implementasi strategi branding di media sosial, dan bagaimana
sekolah mengevaluasi dampaknya?

: Kami mengevaluasi dampak strategi branding di media sosial terhadap
jumlah pendaftar atau retensi siswa dengan langkah-langkah seperti
mengumpulkan data pendaftaran siswa baru sebelum dan setelah
implementasi strategi branding di media sosial. Menilai tingkat retensi
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siswa yang kembali mendaftar atau tidak mengundurkan diri dari sekolah
setelah eksposur terhadap konten branding.

Bagaimana sekolah mengevaluasi persepsi orang tua, siswa, dan

masyarakat terhadap merek sekolah setelah mengimplementasikan strategi
branding di media sosial?
. Evaluasi persepsi orang tua, siswa, dan masyarakat terhadap merek
sekolah setelah implementasi strategi branding di media sosial dilakukan
dengan mengadakan focus group dengan berbagai stakeholder untuk
mendapatkan insight mendalam tentang bagaimana mereka melihat
sekolah setelah eksposur terhadap konten branding. Menganalisis sentimen
online dan umpan balik yang diterima melalui komentar atau pesan
langsung di media sosial. Membandingkan hasil evaluasi dengan tujuan
yang ditetapkan untuk menentukan apakah strategi branding perlu
disesuaikan.

Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk menyesuaikan dan
memperbaiki strategi branding di masa depan?
: Hasil evaluasi digunakan untuk meningkatkan strategi branding di masa
depan dengan: Penyesuaian Konten: Mengubah jenis atau gaya konten
untuk lebih sesuai dengan preferensi dan tanggapan pengguna. Optimisasi
Jadwal Posting: Merubah jadwal posting berdasarkan analisis kapan waktu
terbaik untuk mencapai audiens target. Pelatihan dan Pengembangan:
Memberikan pelatihan tambahan kepada staf terkait strategi media sosial
dan manajemen humas untuk meningkatkan efektivitas. Penggunaan Data
Analitik: Memanfaatkan data analitik untuk mengidentifikasi tren baru
atau peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan.

: Apa saja faktor pendukung implementasi manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

: Faktor-faktor pendukung implementasi manajemen humas melalui media
sosial sebagai sarana branding meliputi: Ketersediaan Sumber Daya:
Termasuk akses internet yang memadai, perangkat keras (komputer,
smartphone), dan perangkat lunak (aplikasi media sosial, analitik).
Dukungan Kepemimpinan: Dukungan dan pengakuan dari kepala sekolah
terhadap peran penting media sosial dalam mempromosikan visi dan nilai-
nilai sekolah. Kompetensi dan Keterampilan: Kemampuan staf dalam
menggunakan media sosial secara efektif untuk komunikasi, branding, dan
pengelolaan krisis. Kemitraan dengan Komunitas: Kerjasama yang baik
dengan alumni, sponsor, dan komunitas lokal untuk mendukung upaya
branding dan penyebaran informasi positif. Kepatuhan Terhadap
Kebijakan: Adanya kebijakan yang jelas dan dipatuhi terkait penggunaan
media sosial, termasuk privasi dan standar profesional.

: Bagaimana dukungan sarana prasarana dan teknologi sekolah dalam
manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
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branding?

: Dukungan sarana prasarana dan teknologi sekolah sangat penting dalam
manajemen humas melalui media sosial yaitu memiliki akses internet
cepat dan stabil untuk memungkinkan penggunaan media sosial tanpa
hambatan teknis yang signifikan. Komputer, laptop, smartphone, dan
perangkat lunak aplikasi media sosial yang memadai untuk pengelolaan
konten dan analitikTempat untuk produksi konten multimedia seperti
video atau foto yang dibutuhkan untuk kampanye branding. Pelatihan
reguler dan dukungan teknis kepada staf untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi dalam kegiatan branding. Keamanan dan Privasi:
Sistem keamanan yang memadai untuk melindungi data sensitif dan
privasi pengguna dalam interaksi di media sosial.

: Bagaimana dukungan kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen
humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding?

: Dukungan kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen humas
melalui media sosial mencakup mengkomunikasikan visi, misi, dan nilai-
nilai sekolah melalui platform media sosial untuk membangun kesadaran
dan identitas merek yang kuat. Mendukung inisiatif staf dalam
mengembangkan dan melaksanakan strategi branding yang efektif di
media sosiL Terlibat dalam aktivitas media sosial seperti posting,
menyampaikan pesan penting, dan merespons umpan balik untuk
memperkuat hubungan dengan komunitas sekolah. Mendorong kolaborasi
antara staf, siswa, dan orang tua dalam penggunaan media sosial sebagai
alat untuk membangun komunitas dan meningkatkan transparansi.
Mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk pengembangan
kemampuan dan infrastruktur yang mendukung strategi branding melalui
media sosial.

Bagaimana dukungan orang tua dan masyarakat setempat dalam

manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
branding?
: Dukungan orang tua dan masyarakat setempat dalam manajemen humas
melalui media sosial dapat dilihat dari orang tua yang berpartisipasi dalam
diskusi online, menghadiri acara yang dipromosikan, dan berbagi konten
positif tentang sekolah. Penghargaan terhadap prestasi: Masyarakat yang
memberikan dukungan moral dan apresiasi terhadap prestasi sekolah yang
dibagikan melalui media sosial. Kritik dan Umpan Balik: Memberikan
umpan balik yang konstruktif yang membantu sekolah untuk memperbaiki
dan meningkatkan citra mereka di masyarakat. Promosi dan Advokasi:
Masyarakat yang aktif mempromosikan dan mendukung kegiatan sekolah
melalui platform media sosial untuk meningkatkan visibilitas dan reputasi.
Partnership dan Sponsorship: Terlibat dalam kemitraan atau sponsorship
yang membantu sekolah dalam memperluas jangkauan dan meningkatkan
efektivitas strategi branding.
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: Apa hambatan utama yang dihadapi sekolah dalam mengalokasikan
sumber daya, baik itu waktu, anggaran, atau personel, untuk melaksanakan
strategi manajemen humas melalui media sosial sebagai sarana branding?

: Hambatan utama yang dihadapi sekolah dalam mengalokasikan sumber
daya untuk strategi manajemen humas melalui media sosial meliputi,
keterbatasan waktu: Staf yang sudah memiliki tugas utama mengajar dan
administrasi sekolah harus menemukan waktu tambahan untuk mengurus
media sosial secara efektif. Keterbatasan Anggaran: Kurangnya dana yang
cukup untuk membiayai iklan berbayar atau pengadaan perangkat lunak
dan perangkat keras yang diperlukan untuk manajemen media sosial yang
efektif. Kurangnya Personel: Keterbatasan jumlah staf yang terlatih secara
khusus dalam manajemen media sosial, yang menyebabkan beban kerja
tambahan bagi yang sudah ada. Prioritas Pendidikan Utama: Tantangan
untuk meyakinkan kepala sekolah dan pengelola bahwa penggunaan media
sosial sebagai sarana branding layak mendapatkan prioritas di antara
kegiatan lain yang mendesak.

: Bagaimana kurangnya pemahaman atau kompetensi dalam penggunaan
media sosial mempengaruhi kemampuan sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi branding yang efektif?

: Kurangnya pemahaman atau kompetensi dalam penggunaan media sosial
dapat menghambat kemampuan sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi branding yang efektif dengan cara Pesan
yang disampaikan mungkin tidak relevan atau tidak menarik bagi audiens
target karena kurangnya pengetahuan tentang preferensi dan perilaku
pengguna media sosial. Ketidakmampuan untuk menggunakan fitur-fitur
canggih atau algoritma yang relevan dalam platform media sosial dapat
menghambat visibilitas dan keterlibatan. Kesulitan dalam menganalisis
data dan kinerja postingan media sosial untuk memahami apa yang
berhasil dan tidak berhasil dalam strategi branding. Potensi untuk
membuat kesalahan dalam manajemen krisis atau merespons umpan balik
negatif karena kurangnya pengalaman atau pemahaman.

. Bagaimana kesulitan dalam mengelola dan merespons interaksi atau
umpan balik yang cepat dan berkelanjutan di media sosial dapat
mempengaruhi citra dan reputasi sekolah?

: Kesulitan dalam mengelola dan merespons interaksi atau umpan balik di
media sosial dapat berdampak negatif terhadap citra dan reputasi sekolah,
seperti: Kesempatan Terlewatkan: Tidak dapat merespons dengan cepat
dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap ketersediaan dan
responsivitas sekolah. Penyebaran Informasi Salah: Informasi yang tidak
akurat atau kurang dipertimbangkan dapat menyebabkan kontroversi atau
keraguan di antara masyarakat. Persepsi Negatif: Kurangnya transparansi
atau ketidakkonsistenan dalam merespons umpan balik dapat
menimbulkan persepsi bahwa sekolah tidak peduli atau tidak professional.
Pengaruh Terhadap Prospek Pendaftaran: Ketika calon siswa dan orang tua
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mempertimbangkan sekolah, citra yang terbentuk dari interaksi di media
sosial dapat memengaruhi keputusan mereka.

: Apakah terdapat kekurangan dalam dukungan atau partisipasi orang tua,
siswa, atau alumni dalam mendukung upaya branding sekolah di media
sosial?

: Kekurangan dukungan atau partisipasi dari orang tua, siswa, atau alumni
dapat menghambat upaya branding sekolah di media sosial dengan cara
Kurangnya Keterlibatan: Orang tua atau siswa mungkin tidak aktif
berpartisipasi dalam menyebarkan konten atau berinteraksi dengan
postingan sekolah. Kurangnya Advokasi: Kurangnya dukungan publik dari
alumni atau komunitas lokal untuk mengampanyekan prestasi atau
kegiatan sekolah. Ketidakpedulian Terhadap Merek: Tidak adanya
kesadaran atau ketertarikan yang cukup dari alumni atau siswa dalam
memperkuat citra dan identitas merek sekolah. Tantangan dalam
Menggalang Dukungan: Kesulitan dalam memaobilisasi orang tua, siswa,
atau alumni untuk mendukung kampanye atau kegiatan tertentu di media
sosial.

Bagaimana mengatasi tantangan yang dihadapi sekolah dalam
menjalankan operasional harian manajemen humas mereka di media sosial
sebagai sarana branding?

Untuk mengatasi tantangan dalam menjalankan operasional harian
manajemen humas melalui media sosial sebagai sarana branding, sekolah
dapat mengambil langkah-langkah dengan membuat rencana komunikasi
yang jelas dan terstruktur untuk posting konten, merespons interaksi, dan
mengelola krisis, memberikan pelatihan reguler kepada staf tentang
penggunaan media sosial secara efektif dan kebijakan terbaru dalam
manajemen humas, menetapkan tim khusus atau individu yang
bertanggung jawab untuk memantau, merespons, dan mengelola konten
media sosial secara konsisten, melakukan evaluasi rutin terhadap kinerja
kampanye dan postingan media sosial untuk memastikan bahwa tujuan
branding sekolah tercapai, mendorong kolaborasi yang erat antara guru,
staf administrasi, dan orang tua untuk mendukung upaya branding sekolah
di media sosial.
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan: Siswa

Nama Informan : Fachri Fadhlah

Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal . Senin/ 27 Mei 2024

Waktu :11:30

Tempat : SMA Negeri Olahraga Pekanbaru

. Apa saja media sosial yang digunakan sebagai sarana branding sekolah?

: Di SMA Olahraga Pekanbaru, kami menggunakan berbagai platform
media sosial untuk keperluan branding sekolah. Platform utama yang kami
gunakan adalah Instagram, Facebook, Twitter, dan YouTube. Instagram
menjadi  pilihan utama karena visualisasinya yang kuat dan
kemampuannya untuk menjangkau audiens yang lebih muda. Facebook
digunakan untuk menjangkau orang tua dan masyarakat yang lebih luas,
sementara Twitter efektif untuk update cepat dan interaksi singkat.
YouTube digunakan untuk membagikan video kegiatan sekolah seperti
pertandingan olahraga, seminar, dan acara sekolah lainnya.

: Bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding sekolah?

: Media sosial digunakan untuk menampilkan berbagai aspek positif dari
sekolah kami, termasuk prestasi akademik dan non-akademik siswa,
kegiatan ekstrakurikuler, dan fasilitas yang ada. Kami juga menggunakan
media sosial untuk memberikan informasi penting terkait pendaftaran,
acara sekolah, dan pengumuman lainnya. Selain itu, media sosial juga
menjadi sarana untuk berinteraksi langsung dengan siswa, orang tua, dan
masyarakat, sehingga menciptakan komunikasi dua arah yang baik di
sekolah ini.

: Bagaimana kualitas konten yang diposting di media sosial sekolah untuk
meningkatkan daya tarik dan keterlibatan pengguna?

: kontennya berkualitas, baik, dan informasinya sudah ada di medsos yang
bisa kita lihat. Yang awalnya nggak tau jadi tau.

. Bagaimana respon orang tua, masyarakat, terkait penggunaan media
sosial sekolah sebagai sarana branding sekolah?

: Respon dari orang tua dan masyarakat sangat positif. Mereka merasa
lebih terinformasi dan terlibat dengan kegiatan sekolah. Orang tua merasa
lebih dekat dengan aktivitas anak-anak mereka di sekolah dan dapat
melihat perkembangan serta prestasi mereka secara langsung. Masyarakat
juga memberikan apresiasi karena sekolah aktif dalam memberikan
informasi serta berbagi momen-momen penting.
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Bagaimana penggunaan media sosial oleh sekolah mempengaruhi
interaksi siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar?
: Penggunaan media sosial telah memperkuat interaksi di antara siswa,
guru, orang tua, dan masyarakat. Menurut saya siswa lebih termotivasi
untuk berprestasi karena karya dan prestasi mereka dapat dilihat oleh
publik. Masyarakat dapat ikut serta dalam berbagai kegiatan sekolah yang
diumumkan melalui media sosial, sehingga meningkatkan dukungan dan
partisipasi komunitas.

Bagaimana dukungan orang tua dan masyarakat setempat dalam
manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
branding?

Dukungan dari orang tua dan masyarakat sangat penting dalam
manajemen humas sekolah. Orang tua sering kali membantu menyebarkan
konten sekolah di akun media sosial pribadi mereka, sehingga memperluas
jangkauan informasi. Masyarakat setempat, termasuk alumni dan tokoh
masyarakat, juga sering memberikan dukungan dalam bentuk partisipasi
dan sponsor untuk acara sekolah yang dipromosikan melalui media sosial.
Kolaborasi ini membantu memperkuat citra positif sekolah di mata publik.
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan: Wali Murid

Nama Informan : Mita

Jabatan : Wali Murid
Hari/Tanggal : Kamis/ 30 Mei 2024
Waktu :10:00

Tempat : di rumah murid

. Apa saja media sosial yang digunakan sebagai sarana branding sekolah?

. Sebagai orang tua, kami melihat bahwa SMA Olahraga Pekanbaru
menggunakan beberapa pmedia sosial utama untuk keperluan branding.
Media sosial yang aktif digunakan antara lain Instagram, Facebook, dan
YouTube.

: Bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding sekolah?

: Media sosial dimanfaatkan dengan sangat baik oleh sekolah untuk
menunjukkan berbagai kegiatan dan prestasi siswa. Misalnya, setiap kali
ada acara penting seperti pertandingan olahraga atau pameran seni, foto
dan video dari acara tersebut langsung diposting. Sekolah juga
menggunakan media sosial untuk memberikan informasi mengenai proses
pendaftaran, jadwal kegiatan, dan pengumuman penting lainnya. Ini
membuat kami, sebagai orang tua, merasa selalu terhubung dan
terinformasi tentang apa yang terjadi di sekolah.

: Bagaimana kualitas konten yang diposting di media sosial sekolah untuk
meningkatkan daya tarik dan keterlibatan pengguna?

: Konten yang diposting oleh sekolah memiliki kualitas yang sangat baik.
Foto dan video selalu jelas dan menarik, sering kali menampilkan momen-
momen penting dan prestasi siswa. Dari postingan sekolah itu yang sangat
membantu dalam meningkatkan keterlibatan pengguna.

: Bagaimana respon orang tua, masyarakat, terkait penggunaan media
sosial sekolah sebagai sarana branding sekolah?
: Respon dari kami sebagai orang tua dan dari masyarakat sangat positif.
Kami merasa lebih dekat dan terhubung dengan kegiatan sekolah anak-
anak kami. Melalui media sosial, kami bisa melihat langsung bagaimana
perkembangan dan prestasi mereka di sekolah. Masyarakat juga
memberikan apresiasi karena merasa lebih terlibat dan terinformasi
mengenai kegiatan di sekolah, yang juga memberikan citra positif bagi
sekolah.

Bagaimana penggunaan media sosial oleh sekolah mempengaruhi
interaksi siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitar?
: Penggunaan media sosial oleh sekolah telah memperkuat interaksi di
antara semua pihak. Bagi kami orang tua, media sosial memberikan cara
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yang lebih mudah untuk mengikuti dan mendukung kegiatan anak-anak
kami di sekolah. Masyarakat sekitar juga merasa lebih terlibat karena
sering diundang untuk mengikuti atau mendukung acara sekolah yang
diumumkan melalui media sosial.

Bagaimana dukungan orang tua dan masyarakat setempat dalam

manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
branding?
: Dukungan kami sebagai orang tua dan masyarakat sangat penting dalam
manajemen humas sekolah. Banyak dari kami yang ikut menyebarkan
konten sekolah di media sosial pribadi kami, yang membantu memperluas
jangkauan informasi. Kami juga sering kali berpartisipasi dalam acara-
acara sekolah yang dipromosikan melalui media sosial, memberikan
dukungan moral dan kadang juga sponsor. Masyarakat setempat, termasuk
alumni dan tokoh masyarakat, juga sering mendukung kegiatan sekolah,
yang membantu memperkuat citra positif sekolah di mata publik.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 6
i BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL
o
D/U\— KEMENTERIAN AGAMA
J (A UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SULTAN SYARIF KASIM RIAU

‘! &7 FAKULTAS TARBlYAH DAN KEGURUA"
\n/fa L.x&ﬂ 4y "1 | Ay cor

[ 4 v

(04 SN AL FACULTY OF EDUCAHON AND TEACHER TRADING

Mene P M R Doskoaies B ' e Pevgnw . Bg Aey o ¥

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
PROPOSAL MAHASINW A

1. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Penelitian

a9

Nama Pembimbing Qe vl ive { srvn e 04

a. Nomor Induk Pegawai (NIP)

3. Nama Mahasiswa Teg Ate arigam
4. Nomor Induk Mahasiswa CALQIoLYETRS
5. Kegiatan 'b'""“"“,’* Jreyecat
U
r | Vasa ;
! No I.'nwp.nlkunxullasl | Materi Benbangan Tands Tangenr = N
~ | Co lahann /
| 1 |o1-on-2013 lqu*o\‘u‘ v labor § wy S/,
| -
2 214 -2 ~A0LY ; \«'(M.u“c\\- ik A Y
i | ,
‘ | o ’ /
1 g |- 02200 | Vaddeho\ias Bav puriv i, ram o7 £
[ ‘
SRS, S N (RO eRee ’ ' 7
| . (VR O 1 \\ Lo
4 | -on - Josy |kogan Tes « valoglen Tireiine ’
8l Yenx \“u“\ N ’»
¢ 20 o9 ')h')l{ |
| |
{
|
|
ek »
L.\.
’,'
3
[ s 3 3. 8
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LEMBAR ACC PROPOSAL
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN HUMAS DALAM PEMANFAATAN
MEDIA SOSIAL SEBAGAT SARANA BRANDING
DISMANEGERI OLAHRAGA PERANBARI

PROPOSAL

Q Tl = §
| > O

UIN SUSKA RIAU

Oleh

FERFAPRIANSAH
NIM 12010327424

Pembimbing:
Dr. H. Umar Faruq, M.Pd

PROGRAM STUDIEMANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL

1445 12024 M

nery wrsey ji
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LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL
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KEMENTERIAN AGAMA
|U T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
o)

o

Sl?: "=\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

. . oofl o oo '1‘
¥ \/fg] pnlle g A ]l AnllE
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

LN SUSKA RIAD Annst A W R Soatrectes K= 15 Tampan Pebantery Risu 26203 PO BOX 1004 Tep (0781) 7077307 Fax (0761)21122
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJTAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa Fen Apriansah
Nomor Induk Mahasiswa 12010317583
Hari/Tanggal Ujian : Selasa 14 Maret, 2024

Judul Propasal Ujan : Implementasi Manajemen Humas Dalam Pemanfaatan Media

Sosial Sebagai Sarana School Brading di Sckolah Menengah Atas Negeri Olahraga Pekanbaru

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUII I
| |
7
r 7
1. Dr. Tuti Andriani, M.Pd PENGUII' § Lﬁ
, =
2. | Dra. Eli Sabrifha, M.A PENGUIJIIT
! g / ' 3.?’11{ |
Mengetzhui Pekanbaru,Selasa.20/03/2024
an: Dekan Peserta Ujian Proposal
- Wakil Dekan |
e ’ ; 4

~—Dr. Zarkasih, M Ag. Feri Apriansah

NIP. 19721017 199703 1 004 NIM.12010317583

nery wisey jrre
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LAMPIRAN 9
IZIN MELAKUKAN RISET FAKULTAS

10 ye
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

TS
Bl " el fusl ol

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU J H R Soebrantss No 158 Kon 18 Tampan Pekantery Risu 20000 PO BOX 1004 Telp (0761) 5816847

u/u\_ KEMENTERIAN AGAMA
L ,! k UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAT
[ ==

Fau (0707) 551647 Wet sws R unsuska a2 id E-mal eftak_uinsuska@yahoo co
e e e e,

Nomor  : B-7428/Un 04/F_I1.1'PP.00.9/04/2024
Sifat : Biasa

Lamp . 1 (Satu) Proposal

Hal Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

D1 Pekanbaru

Pekanbaru,24 April 2024 M

Assalamu ‘alakum warahmatullahi wabarakatih
Rektor Universitas Islam Negenn Sultan Syarif Kasim Riau dengan m
membenitahukan kepada saudara bahwa

Nama : Feri Apriansah

NIM : 12010317583

Semester/Tahun : VI (Tujuh) 2024

Program Studi - Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan

judul skripsinya : Implementasi Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarar|

Branding di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Pekanbaru .
Lokasi Peneliian : SMAN Olahraga (SKO) Riau
Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 April 2024 s.d 24 Juli 2024)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
a.n. Rektor
Wakil Dekan |
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga

%r Zarkasih, Mt Ag.
1P.19721017 199703 1 004

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

nery wisey jrrek
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LEMBAR REKOMENDASI DINAS PMPT
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: PEMERINTAH PROVINSI RIAU
| 5 DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Y eeie Gedung Menara Lancang Kuning Lantal | dan 1l Komp. Kanter Gubernur Riau
[ JI. Jend. Sucirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax_(0761)39117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503IDPMPTSPINON 1ZIN-RISET/65110 B2y

TENTANG QJ AL

ASE et

r"h_» 'm‘:,f%v

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET “_;%f};b;
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI OfFALS:

1.04.02.01

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadn Satu Pintu Provins Riau, setelah membaca Sura!

Permohonan Riset dari © Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor

B-7428/Un.04/F.11.1/PP.00.9/04/2024 Tanggal 24 April 2024, dengan inl memberikan rekomendasi kepada®

1. Nama : FERI APRIANSAH

2. NIM/KTP : 120103175830

3. Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

4. Jenjang : St

5. Alamat 1 PEKANBARU

6. Judul Penefitian . IMPLEMENTAS| MANAJEMEN HUMAS DALAM PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL

SEBAGAI SARANA SCHOOL BRANDING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
NEGERI OLAHRAGA PEKANBARU
7. Lokasi Penelitian SMAN OLAHRAGA (SKO) RIAU
Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatzn yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksaraan Kegiatan Penelitian den Pengumpulan Data ini berlangsurg selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tangga! rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang lerkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaren kegiatan

Penalitan dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sepertunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 3 Mei2024

Cit i Secara Elchtrontk Melaiui :
— Sistom Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DP | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
£TSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
=~ ] PROVINS! RIAU

Tembusan:

Disampaikan Kepada Yth:

1. Kepa'a Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

3. Dekan Fakuitzs Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Rlau di Pekanbaru
4

Yang Bersangkutan

nery wisey J
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SURAT IZIN RISSET DINAS PENDIDIKAN

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI DLAHRAGA PROVINSI RIAU
SKO - RIAU
JL. Yos Sudarso No. 103 Telp/FAX (0761) 5953849
E-mall :smanelohiagai®yaheo.codd Kode Pos 28265 Rumbai Pesisir Pekanbaru

NSS:301096011062. NIS: 300062 NPSN: 10497416
AKREDITASIA

No

Lamp :-

Hal

Pekanbaru, 24 Juni 2024
- 424.4/SMAN OR-RIAU/ €73/2024

: Pelaksanaan Izin Riset

Kepada Yth;

Universitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Riau
Fakultas Tarbiyah & Keguruan

Di

Tempat

Assalamu'alaikumWr.Wb

Menindaklanjuti surat Saudara dengan Nomor surat: B-7428/UN.
04/F.11.1/PP.00.9/04/2024 Tanggal 24 April 2024 tentang Permohonan
Izin Riset atas nama:

Nama :FERI APRIANSAH

NIM/KTP 112010317583

Prodi/ Jenjang :S1 / Manajemen Pendidikan Islam

Judul Penelitian’®  :“IMPLEMENTASI MANAJEMEN HUMAS DALAM PEMANFAATAN

MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA SCHOOL BRANDING DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA PEKANBARU SMAN OLAHRAGA (SKO)"

Dengan ini memberikan izin kepada nama tersebut diatas untuk
melaksanakan Riset/Penelitian guna untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan penelitian.

Demikian surat ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat di gunakan
seperlunya.

(Kepala ekoJah,

nery wisey jrreAg
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SURAT BALASAN RISET

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI DLAHRAGA PROVINSI RIAU
- RIAU
JL. Yos Sudarso No. 103 Telp/FAX (0761) 5953849
E-mail :smanelohiagai®yaheo.codd Kode Pos 28265 Rumbai Pesisir Pekanbaru

NSS:301096011062. NIS: 300062 NPSN: 10497416
AKREDITASIA

No

Lamp :-

Hal

Pekanbaru, 24 Juni 2024
:424.4/SMAN OR-RIAU/ “‘5/2024

: Pelaksanaan Izin Riset

Kepada Yth;

Universitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Riau
Fakultas Tarbiyah & Keguruan

Di

Tempat

Assalamu'alaikumWr.Wb

Menindaklanjuti surat Saudara dengan Nomor surat: B-7428/UN.
04/F.11.1/PP.00.9/04/2024 Tanggal 24 April 2024 tentang Permohonan
Izin Riset atas nama:

Nama :FERI APRIANSAH

NIM/KTP :12010317583

Prodi/ Jenjang :S1 / Manajemen Pendidikan Islam

Judul Penelitian®  ;“IMPLEMENTASI MANAJEMEN HUMAS DALAM PEMANFAATAN

MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA SCHOOL BRANDING DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI OLAHRAGA PEKANBARU SMAN OLAHRAGA (SKO)"

Dengan ini memberikan izin kepada nama tersebut diatas untuk
melaksanakan Riset/Penelitian guna untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan penelitian.

Demikian surat ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat di gunakan
seperlunya.

(Kepala ekoJah,

nery wisey jrrek
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LAMPIRAN 13
i BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI
o

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAN DAN KEOURUAN

maleaiilly Aggsal

'\nl’"

h‘
— “" FACULTY OF EDUCAT)ON AND TEACNER TRNNONG
Nt 2R Soviswas ke 1 y Pahgiw., B S50 1) DA W falp ¥

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

L Jems yang dbvmbing
a Sceuner usul Penchtan

b. Pesubsan Laporaa Penelitian

2 Nama Pembumbing DR. H. Umar Farug. M.Pd
a Nomot Induk Pegawai (NIP)
T Nama Mabasswa : Feri Apriansahi2010317583
4. Nomor Induk Mahasiswa 12010317383
5 Kegwtan Bimbingan Skrips:
No  Tanggal Konsuitasi Maten Bimbimgan Tanda Tangas | Kelerangan
e SRS U—— ——— T
3. Sabte hat Aol Mtio&t («r(" bian / {c
;.62 eR—— W 4. o v S—
; Seriv . o }p\ ‘(‘VC"‘" ] l 4
20 “ s - - I{ A +
N i) p u V77
1 Sl - 0 9 a {1
30M "")W‘h" AAC
- . BENSdiaanrer e o j‘———— e - - e . —-
y Saviv- B gl f : 1t /
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DOKUMENTASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara bersama waka humas
Wawancara bersama siswa

Wawancara bersama wakasek

[<¥)
c
—
wn

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



